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1. Konsonan

TRANSLITERASI

Fenon konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam trandliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian lagi dilambangkan dengan tanda, dan sebagian yang lain lagi dengan
huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan trangliterasi

dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
- Ta T Te
- Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha H ha (dengan titik di
C bawah)
. Kha Kh kadan ha
5 Dal D de (dengan titik di atas)
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
5 Zai 4 Zet
o Sn S Es
P Syim Sy esdan ye
e Sad i es (dengan titik di bawah)
= Dad D de (dengan titik di
bawah)
5 Ta T te (dengan titik di bawah)
5 Za V4 zet (dengan titik di
bawah)
¢ ,»ain _ komaterbalik di atas
¢ Gain G Ge
b Fa F Ef
F Qaf Q Q




5 Kaf K Ka

J Lam L El

. Mim M Em

R Nun N En

5 Waw w We

A Ha H Ha

. Hamzah _ Apostrof
o Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal dan vokal rangkap

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, trandliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Gabungan huruf Nama
— Fathah a A
— Kasrah i I
— Dammah u U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, trangliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tandadan Nama Gabungan Nama
huruf
— Fathah dan ya Ai adani
— Fathah dan waw Au adanu
c. Maddah

Maddah atau voka panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,
trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan huruf Nama Huruf dan Nama
tanda
Fathah dan alif atau ya | A adan garis di atas
— Kasrah dan ya I | dan garis di atas
— Dammah dan wau U u dan garis di atas
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ABSTRACT

Abdul Aziz, NIM 20010005 " Analysis of Problems in Learning Islamic
Religious Education as a means of forming Religiosity of Students (Study at SMA
Negeri 9 Padang)"

SMA Negeri 9 Padang is a school located in Padang, West Sumatra, among
its subjects is Islamic Religious Education aims to form students who have integrity,
but are still found to have no ligiusity

This study aims to describe the process, problems and solutions for learning
Islamic religious education as a means of forming relegiusity a8 SMA Negeri 9
Padang. This research is a descriptive qualitative research. The type of research used
IS a case study, the data in this study is primary data, namely the principal, Deputy
Curriculum, Deputy of Facilities and Infrastructure, Teachers of Islamic Religious
Education and students and secondary data are taken through observation, interviews
and documentation. As for processing techniques through data reduction and
presentation.

The results showed that: The learning process of Islamic religious education
as a means of forming relegiusity at SMA Negeri 9 Padang which was carried out
strengthening character building (PPK), listening to asmaul husna, giving greetings,
praying before and after learning, tadarus, collecting books on worship agendas and
providing motivation. The problems faced include: a) Student Factors, namely the
Lack of Concentration and motivation and the lack of Implementation of the Practice
of Islamic Religious Teachingsin Daily Life. b) The factor of educatorsin delivering
learning is less mastery of methods and less varied, causing a monotonous teaching
and learning process. ¢) Infrastructure Factors have not been addressed d) School
Environment Factors Lack of interest of students in religious extracurricular
activities. The solutions carried out are: a) Student factors, namely Changing
Motivating tricks, Creating a Pleasant Classroom Climate, Accustoming students to
practice Islamic teachings. b) The educator factor is to attend teacher trainings such
as training, and participate in the activities of the Pa Mata Paelgjaran Teacher
Deliberation (MGMP). ¢) Infrastructure Factors improve and complement the
infrastructure needed in order to create a comfortable and conducive learning
atmosphere for students. d) Environmental Factors hold motivational training and
Islamic forums.

Keywords: Learning, Problems, Solutions
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ABSTRAK

Abdul Aziz, NIM 20010005 “Analisis Problematika Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam sebagai sarana pembentukan Religiusitas Peserta Didik
(Studi di SMA Negeri 9 Padang)”

SMA Negeri 9 Padang merupakan sekolah yang berada di Padang Sumatera
Barat, diantara mata pelgarannya adalah Pendidikan Agama Islam tujuan agar
membentuk peserta didik yang bereligiusitas, tetapi masih ditemukan peserta didik
belum berligiusitas.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses, problem dan Solusi
pembelgaran pendidikan agama Islam sebagali sarana pembentukan relegiusitas di
SMA Negeri 9 Padang. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Jenis
penelitian yang digunakan adalah studi kasus, Data dalam penelitian ini data primer
yaitu Kepala sekolah, Wakil Kurikulum, Wakil Sarana dan Prasarana, Guru
Pendidikan Agama Islam dan peserta didik dan data sekunder diambil melaui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik pengolahan melalui reduksi
dan penygjian data.

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa: Proses pembel garan pendidikan agama
Islam sebagai sarana pembentukan relegiusitas di SMA Negeri 9 Padang yang
dilakukan Penguatan Pembentukan Karakter (PPK), menyimak asmaul husna,
memberi salam, berdo’a sebelum dan sesudah pembel gjaran, tadarus, mengumpulkan
buku agenda ibadah serta pemberian motivasi. Problem yang dihadapi antaralain: a)
Faktor Peserta didik yaitu Masih Kurangnya Konsentrass maupun motivasi dan
kurangnya Implementasi Pengamalan Ajaran Agama Islam dalam Kehidupan sehari-
hari. b) Faktor Pendidik dalam menyampaikan pembelgjaran kurang menguasai
metode dan kurang variatif sehingga menimbulkan proses belgjar menggjar yang
monoton. ¢) Faktor Sarana Prasaran belum mamadai d) Faktor Lingkungan Sekolah
Kurangnya minatnya peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Solusi
yang dilakukan yaitu: a) Faktor peserta didik yaitu Mengubah trik Memotivasi,
Menciptakan Iklim Kelas yang Menyenangkan, Membiasakan peserta didik untuk
mengamalkan garan Islam. b) Faktor Pendidik yaitu mengikuti pelatihan-pelatihan
keguruan seperti diklat, dan ikut berpastisipasi dalam kegiatan Musyawarah Guru
Mata Paelgjaran (MGMP) PAI. c¢) Faktor Sarana Prasaran memperbaiki dan
melengkapi sarana prasarana yang dibutuhkan agar dapat mewujudkan suasana
belgar yang nyaman dan kondusif bagi peserta didik. d) Faktor Lingkungan
mengadakan training motivasi dan forum Islami.

Kata Kunci : Pembelajaran, Problematika, Solusi
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Proses belgar mengajar merupakan kegiatan untuk perubahan
tingkah laku di dalam diri peserta didik mencapai tujuan Pendidikan Agama
Isam. Menurut Abu Ahmad dan Widodo Supriyono, siswa yang telah

belgjar Pendidikan Agama Islam memiliki ciri-ciri yaitu perubahan tingkah

\ Yo, ;ausm;

muslim yang bé

idikaps=untuk@® membentuk pribadi

alam. Pendidikan keagamaan memiliki dampak yang luar biasa untuk
mempengaruhi  tingkah laku seseorang. Pengalaman dan pengamalan
agama yang diperoleh di sekolah mempunyai dampak yang besar dalam
keagamaan seseorang dikehidupan sehari- hari.

* Abu Ahmad dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Edisi Revisi), (Jakarta:RinekaCipta,
2004), h. 149.

2 Lihat UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

% Fridayanti, “Religiusitas, Spiritualitas Dalam Kajian Psikologi dan Urgensi Perumusan
Religiusitas Islam™, Jurnal [Imiah Psikologi Vol2, No.(Juni 2015), 199.



Pribadi muslim yang bertagwa disebut religiusitas, istilah religiusitas
berasal dari bahasa Inggris “religion” yang berarti agama. Kemudian
menjadi kata sifat “religious™ yang berarti agamis atau saleh dan selanjutnya
menjadi kata keadaan “religiosity” yang berarti keberagaman atau kesal ehan.
Religiusitas (religiosity) merupakan ekspresi spiritual seseorang yang
berkaitan dengan sistem keyakinan, nilai serta hukumyang berlaku.*

Berdasarkan uraian diatas, dapat dismpulkan bahwa religiusitas

ar | ini
ﬁﬁ(’ eagamaan,  serta

sesuai dengen g

materi pendidikan agama Islam (PAIl). Peran pendidikan agama khususnya
pendidikan agama Islam sangatlah strategis daam  mewujudkan
pembentukan karakter siswa. Pendidikan agama merupakan sarana
transformas norma serta nila mora untuk membentuk sikap (aspek
afektif), yang berperan dalammengendalikan perilaku (aspek psikomotorik)
sehingga tercipta kepribadian manusia seutuhnya.

* Muhyani, Pengaruh Pengasuhan Orang Tua dan Peran Guru disekolah Menurut Persepsi
Murid Terhadap Kesadaran Religiusdan Kesehatan Mental (Jakarta : Kemenag RI, 2012), hal.55.



Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu menghasilkan manusia
yang selalu berupaya menyempurnakan iman, taqwa, dan berakhlak mulia,
akhlak mencakup etika, budi pekerti atau moral sebagai perwujudan dari
pendidikan.> Manusia seperti itu diharapkan tangguh dalan menghadapi
tantangan, hambatan dan perubahan yang muncul dalam pergaulan
masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional, regional, maupun global.
Tetapi Dalam kerangka besar bahwa manusia mempunyai dua karakter yang
saling berlawanan, yaitu karakigr baik atau buruk. Sebagaimana firman Allah

Kecamatan Pauh. SMA Negeri 9 Padang merupakan Sekolah Penggerak yaitu
upaya untuk mewujudkan visi Pendidikan Indonesia daam mewujudkan
Indonesa maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui
terciptanya Pelgar Pancasila, sedangkan pelgar pancasila itu adalah
perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki

® Permendiknas No 22 Tahun 2006, Tentang Standart Isi Untuk Satuan Pendidikan Tingkat
Dsar Dan Menengah, h. 2.

® Kemenag RI, Al- Quran dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2016),
h 595



kompetens global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan
enam ciri utama beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak
mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan
kreatif. Dengan adanya Sekolah penggerak sekolah ini memiliki kesempatan
untuk meningkatkan kualitas baik segi sarana prasarana, kepala sekolah, guru
termasuk siswanya.

SMA Negeri 9 padang juga mempelgari mata pelgjaran pendidikan
agama Islam, mata pelgjaran gendidikan agama Islam di pelgari satu kali

sebagal berikut: 1) “Pesertadidik Negeri 9 Padang masih ditemukan

kurang lancar membaca Alquran dengan baik dan bahkan ada pula yang lupa
dengan huruf-huruf hijaiyah padahal materi pelgaran Pendidikan Agama
Issam aspek Alquran telah digarkan mulai tingkat SD sampai SMA.
2). Kebanyakan peserta didik SMA Negeri 9 Padang sibuk mencari les
tambahan untuk mata pelgjaran Umum. Akan tetapi sangat sedikit mencari

les tambahan mengaji padahal mereka tahu keterampilan membaca Alquran

" Obsevasi, Melihat keadaan awal SMA Negeri 9 Padang,(Observasi: 24- 29 Januari 2022)



.m@%

mereka kurang baik, seolah-olah Pendidikan Agama Islam tidak begitu
penting. 3). Masih banyak peserta didik yang tidak sanggup menghapal surah-
surah yang telah ditentukan sesuai bahan gjar. Jikatidak ditakut-takuti dengan
nilai, mereka malas menghapalnya. Namun, kalau menghapa lagu tidak
payah disuruh, mereka dengan senang hati menghapanya. 4). Masih banyak
peserta didik yang masih lala menunaikan shalat fardhu bahkan tidak
melaksanakan sholat fardhu lima waktu, padahal sholat fardhu lima waktu
merupakan kewagjiban bagi umat 1slam, misalnya pada adzan berkumandang

Sﬂh ti kexj

i ter a%karen
uka a

banyak permasalaha

permasalahan tersebut menuntut mereka untuk mampu mencari solusinya.

yang terjadi di atas, bahwa

oleh seorang guru dan

Berangkat dari hal itu, maka peneliti tertarik untuk meninjau lebih dalam
terkait faktor-faktor yang menjadi penyebab fenomena tersebut terjadi dengan
judul:

2022)

8 Fauziati, guru PAI SMA Negeri 9 Padang, (Wawancara: Kamis, 03 Februari 2022)
° |gbal Pramana, Siswa Kelas XI1 IPS1 SMAN 9 Padang, (Wawancara:Kamais, 03 Februari



“Analisis Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Sebagai Sarana Pembentukan Religiusitas Peserta Didik (Studi Kasus di
SMA Negeri 9 Padang)”.

B. FokusPendlitian
Agar penelitian ini tidak keluar dari pokok dan tujuan yang akan di teliti,
maka penulis membatass masalah yang akan dibahas sebagai berikut:
“Analisis Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Sebagai

. Proses pembelafare M~ agama Idam sebaga sarana
pembentukan relegiusitas di SMA Negeri 9 Padang.
2. Problematika pembelgjaran pendidikan agama Islam sebagai sarana
pembentukan relegiusitas di SMA Negeri 9 Padang.
3. Solus problematika pembelgjaran pendidikan agama Islam sebagai
sarana pembentukan relegiusitas di SMA Negeri 9 Padang.



E. Kegunaan pendlitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wacana kgjian tentang
analisis problematika pembel gjaran pendidikan gama lslam sebagai
sarana pembentukan religiusitas peserta didik (studi kasus di SMA
Negeri 9 Padang)

2. Manfaat Praktis

. Menﬁbah khaza

anﬂiy Sumatera Bar bﬁ 4
gai_syar n#u!r*lg\} giste lidikan pada program

uh
=0/




BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
A. Problematika Pembegjaran Pendidikan Agama lslam
1. Pengertian Problematika
Pengertian Problematika Istilah problema/ problematika berasa dari
bahasa Inggris yaitu "problematic’ yang artinya persoadan atau masalah.
Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia, problema berarti hal yang belum
dapat dipecahkan, yang menimabulkan permasalahan.* Adapun masalah itu

memberi pengarane

sesuatul.

! Debdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Bulan Bintang, 2002), 276

2 Muh, Rosihuddin,“Pengertian Problenatika Perbelajaran”, (Surabaya : Al-lkhlas 2001 h.
35

® gyukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Idami, (Surabaya : Al-Ikhlas, 1983), 65

* Dikbud, Kamus Umum, 15.

® Ibid, 15-16

® Has Wahr, A Dictionary of Modern Writtern Arabic, ( Wiesboden: Otto Harrassowitz,
1971 743.

"As Hornby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current English, (Oxford :
Oxford University Press, 1989), 650



Menurut istilah, pembelgaran diartikan oleh beberapa pakar sebagai
berikut : Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi mengartikan pembelgaran sebagal
suatu aktivitas (proses belgar menggjar) yang sistematis dan sistemik yang
terdiri dari berbagai komponen, antara satu komponen pengagjaran dengan
lainnya saling tergantung dan sifatnya tidak parsial, komplementer dan
berkesinambungan.®

Menurut Dimyati dan Mudjiono pembelgjaran adalah kegiatan guru

secara terprogram dalam desainginstruksiona, untuk membuat siswa belgar

terjmrﬁ an.. tingk o I siswa¥ yang belgar,

e ‘perubahah an#baru yang berlaku

disebutkan diatas, sebagamana Yyang diungkapkan oleh Dimyati dan
Sudjiono bahwa Problematika Pembelgjaran adalah kesukaran atau hambatan
yang menghalangi terjadinya belgjar.’® Maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa Pengertian Problematika Pembelgaran adalah kendala atau persoalan

8 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosdakarya,
1997), 34-36
° Dimyati dan Mudijiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 297
i’AbduI Majid, Strategi Pembelajaran . (Bandung: Rosdakarya, 2014), 4
Ibid, 4
2 Oemar Hamalik, Kurikulumdan Pembelajaran, (Jakarta: Bina Aksara, 1995), 28
3 Dimyati dan Mudijiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 296

9



dalam proses belgjar menggar yang harus dipecahkan agar tercapai tujuan
yang maksimal.
. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Istilah  “Pendidikan Agama Islam” di Indonesia dipergunakan untuk
nama suatu mata pelgaran di lingkungan sekolah-sekolah yang berada di
bawah pembinaan Departemen Pendidikan Nasional Pendidikan Agama
dalam hal ini agama Islam termasuk dalam struktur kurikulum. la termasuk

kedalam kelompok mata pelajag@an wajib dalam setiap jalur jenis dan jenjang

nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati

dan mengamalkan gjaran-garan agama Islam yang telah diyakininya secara
menyeluruh, serta menjadikan garan agama Islam itu sebagai suatu
pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesgjahteraan hidup di dunia
maupun di akhirat kelak.
Dari pengertian tentang “Problematika dan Pembelajaran serta
Pendidikan Agama Islam” yang telah disebutkan diatas, Maka dapat ditarik

14 7akiyah Darajat, Ilmu Pendidikan ISam, ( Jakarta :Bumi Aksara, 2009), 86
10



kesimpulan bahwa Pengertian Problematika pembelgaran Pendidikan Agama
Isam adalah kendala atau persoalan dalam proses belggar menggar usaha
berupa bimbingan terbadap anak didik agar dapat memahami dan
mengamalkan garan agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan
hidup yang harus dipecahkan agar tercapa tujuan yang maksimal.
4. Dasar Pendidikan Agama Islam

Sumber pendidikan agama Islam tempat pengambilan, rujukan atau acuan

dalam penyelenggaraan pendidikan 1am karena itulah sumber ini mempunyai

a endi
u .

Artinya : Ha orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika
kamu berlanan Pendapat tentang sesuatu, Maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu)
dan lebih baik akibatnya.’®

!> Kemenag RI, Al- Quran dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2016), h
343
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Dari ayat a-Qur’an tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
seluruh umat ISam wajib berpegang teguh kepada al-Qur’an dan Sunah
Rasul. Pendidikan 1dam adalah merupa salah satu bentuk kegiatan dalam
kehidupan manusia di dunia ini yang bertujuan mempengaruhi kearah
kebaikan agar dapat hidup baik, mentaat semua yang diperintahkan Allah
dan menjauhkan dan segala larangan-Nya. Kesemuanya ini harus benar-
benar dalam ruang lingkup peraturan Allah. Dengan demikian maka dasar
pendidikan Islam ialah al-Qu’an dan Sunah Rasul .*°

A manu Mm . Orang-orang yang
|ﬁm Nya dan m i
x - "
- Mmerek 3 Ulimae tnya mereka

Allah mer r’an karena a-
5&& Btentuan secara garis
Njikeh WS

tumbuh secara wagardan takwa kepada Allah. Manusia semertinya

menggikuti Sunah Rasul. Ada 3 faktor kepada umat Idam diharuskan

mengikuti Sunah Rasul ini yaitu :

a) Sebagai Nabi dan utusan Tuhan, Nabi Muhammad adalah merupakan

orang yang paling tahu tentang agama yang dibawanya (Iam), dan

paling sempurna dalam ha mengamalkan & aran-gjaran agama Islam.

° Nur Uhbiyah, Dasar-dasar 1lmu Pendidikan Islam, him 25.
7 Zakiyah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jekarta: Bumi Aksara, 2004), him 19
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b) Seorang Idam selain diharuskan untuk taat kepada Allah, jugak harus
patuh dan mengikuti jejak langkah orang yang menjadi Nabi dan
utusan-Nya yaitu Nabi Muhammad. Jgjak langkah Nabi Muhammad
inilah yang disebut sunah Nabi yang menjadi sumber hukum dan gjaran
kedua sesudah kitap suci a-Qur’an.

c) Daam kenyataannya pribadi Nabi Muhammad adalah sangat mulia

dan disebut insan kamil artinya manusia sempurna. Kesempurnaan
pribadi Nabi ini tidak sgj@terjadi sesudah masa kenabian, tetapi hal itu

5. M ateri Pendidikan Agama ldam
Sebagaimana diketahui, bahwa inti gjaran pokok Islam meliputi masalah:

a. Keimanan (agidah) adalah bersifat itigad batin, mengajarkan keesaan
Allah, Esa sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur, dan meniadakan alam

ini.

'8 Nur Uhbiyah, Dasar-dasar |lmu Pendidikan Islam, (Surabaya: Bumi Aksara, 2004), him 27.
19 7akiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), him 21
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b. Kelslaman (syari’ah) adalah berhubungan dengan amal lahir dalam rangka
mentaati peraturan dan hukum Tuhan, guna mengatur hubungan antara
manusia dengan Tuhan dan mengatur pergaulan hidup dan kehidupan
manusia.

c. Ikhsan (akhlak) adalah suatu amalan yang bersifat pelengkap penyempurna
bagi keduaamal di atas dan yang mengajarkan tentang tata cara pergaulan
hidup manusia®

Dari tiga inti gjaran pokgk. lahirlah beberapa keilmuan Agama yaitu:

llmu Tauhid,

membahas/ memuat hukum- hukum Islam yang bersumber pada Al- Qur’an,
Sunnah dan dalil- dalil Syar’i yang lain.
c. Al- Qur'an
Al-Qur’an itu menempati suatu ilmu tersendiri yang dipelgjari secara

khusus. Membaca Al-Qur’an adalah suatu ilmu yang mengandung seni,

2 Aat Syafaat; Sohari Sahrani; Muslih, Peranan Pendidikan Agama Idam, (Jakarta:
PT . RajaGrafindo Persada, 2008), 33-38

2L Abdul Majid, Strategi Pembelajaran. (Bandung: Rosdakarya, 2014), 13

%2 7akiyah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Idam, (Jakarta : Bumi Aksara,
1995), h. 66
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seni baca Al- Q ur’an. Al- Q ur’an itu ialah wahyu Allah yang dibukukan,
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, sebagai suatu mukjizat,
membacanya dianggap suatu ibadah, sumber utama gjaran Islam.
d. Al- Hadits

Hadits ialah segala sesuatu yang bersumber dari Nabi Muhammad
saw, bailk merupakan perkataan, perbuatan, ketetapan, ataupun sifat fisik/
kepribadian.”® Adapun ilmu yang dapat digunakan untuk mempelgjari
hadits diantaranya ialah dag. segi wurudnya, dari segi matan dan

mbuhan dan

:—-- (

Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.®* Kemudian secara umum pembelajaran pendidikan
agama Idam bertujuan untuk membentuk pribadi manusia menjadi pribadi yang
mencerminkan garan-garan Idam dan bertakwa kepada Allah, atau “hakikat

tujuan pembel g aran pendidikan Idam adalah terbentuknya insan kamil”

% 7akiyah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Idam( Jakarta : Bumi
A ksara, 1995).100
# Ramayulis, Metodelogi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam, 2005), h.22
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Abd ar-Rahman an-Nahlawi berpendapat bahwa tujuan pembelgaran
pendidikan Idam adalah mengembangkan pikiran manusia dan mengatur
tingkah laku serta perasaan mereka berdasarkan Idam yang dalam proses
akhirnya bertujuan untuk merealisasikan ketaatan dan penghambaan kepada
Allah di dalam kehidupan menusia, bailk individu maupun masyarakat.
Definis  tujuan pembelgjaran pendidikan ini lebih menekankan pada
kepasrahan Tuhan yang menyatu dalam dari secaraindividual maupun social.

H.M. Arifin mengemukakan bahwa tujuan pembelgjaran pendidikan

Un yang beriman dan
bertagwa kepada AMahsS\ 8 ak mulia dalam kehidupan pribadi,

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta untuk melanjutkan pendidikan

pada jenjang yang lebih tinggi.?®

% Rogib, 1lmu Pendidikan Islam, (Y ogyakarta; 2009), him 29.

% Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014),
him 20.

" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Al Jumanatul Ali Seuntai Mutiara
Y ang Maha Luhur, (Bandung: CV Penerbit J-Art, 2005), hal. 601.
% Ramayulis, Metode Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam, 2005), hlm 22
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Daam tujuan pembelgaran pendidikan Idam, tujuan tertinggi atau
terakhir ini pada akhirnya sesuai dengan tujuan hidup manusia, dan
peranannya sebagai makhluk ciptaan Allah, yaitu:

1. Menjadi hamba Allah Tujuan ini sgaan dengan tujuan hidup dan pencipta
manusia, yaitu semata-mata untuk beribadat kepada Allah.

2. Mengantarkan peserta didik menjadi khalifah fi al-Ardh, yang mampu
memakmurkan bumi dan melestarikannya dan lebih jauh lagi, mewujudkan

rahmat bagi aam sekitagaya sesuai dengan tujuan penciptaannya,

dan sebagai konseg

kurikulum yaitu sebagai berikut:

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan ketakwaan peserta didik
kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.

b. Penanamman nila sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan
hidup di duniadan di akhirat.

* Ibid, him.30
% Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta:Kalam Mulia, 1990), him, 19
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c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya
baik lingkungan fissk maupun lingkungan sosia dan dapat mengubah
lingkungannya sesuai dengan gjaran Islam.

d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan,
pemahaman dan pengalaman g aran dalam kehidupan sehari-hari.

e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya

atau dari budaya lain

ang dapat membahayakan dirinya dan
menghambat perkemaldang jlnanusia |ndonesia seutuhnya.

jengen apa yw pokan, terutama
erbagal m m*’na
&&*ﬂaﬁu ne
‘.."._gy aktor=ya
pendidikan agama Idam yaitu:
1) Problem anak didik
Pendidikan tidaklah terbatas pada penggertian dan penguasaan ilmu

problema-problema

yang empengaruhi  pembel g aran

pengetahuan, melainkan juga perkembangan jiwa dan penyesuaian diri dari
anak didik terhadap kehidupan sosidnya. Anak didik adalah manusia

% Abdul Majid dan Dian Andayani. Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 134.
% Proyek Pembinaan PTAI, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta, 1982),him, 53
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yang senentiasa mengalami  perkembangan segak terciptanya hingga
meninggal .

Perkembangan di sini diartikan adanya perubahan-perubahan yang
selalu terjadi dalam diri anak didik secara wgjar, baik ditunjukkan kepada
diri sendiri maupun kearah penyesuaian dengan lingkungannya. Tugas
utama pendidik daam perkembangan anak didik adalah membimbing
perkrmbangan itu pada tiap tingkatannya, serta meyakinkannya bahwa

cara-cara anak didik memenuhi kebutuhannya senantiasa sejalan dengan

Perlu diingat bahwa pendidik tidak sekedar menolong dan bombing
itu haruslah disadari dan dapat menghubungkan semua tingkatannya

dengan tujuan pendidikan yang dihendaki. Disamping itu pendidik harus
dapat menciptakan situasi pembelgaran yang baik se-Iami mungkin bagi
pembelgaran pendidikan agama Idam pada khususnya, berpengetahuan
luas dan yang lebih penting lagi bagaimana pengetahuan tersebut. Dapat

¥ Wasty Socmanto dan Hendyat Soetopo, Dasar dan Teori Pendidikan Dunia; Tantangan bagi
para pemimpin pendidikan, Usaha Nasional, Serabaya, 1987, him ,132
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diamalkan serta diyakini, bukan hanya sekedar ditahui (hanya sebagai
pengetahuan semata).
Sedangkan problem pembelgaran pendidikan agama Idam yang
datang dari pendidik adalah:
a Seorang pendidik tidak dapat menanamkan jiwa saling mempercayai
dan persaudaraan terhadap anak didiknya.
b. Tidak adanya kerja sama antara pendidik dengan orang tua anak

didik, sehingga menimbukkan pertentangan antara pembelgaran yang

hadap kesejahteraan
ag ..

umum ala factor kurikulum

ASA

dari program yang direncanakan.

b. Kurangnya jam pelgjaran yang digunakan untuk menyelesaikan materi
pembel g aran pendidikan agama Idam.

c. Kurikulum yang ada tidak teroganisasir dengan baik, sehingga sering
terjadi pengulangan pokok bahasan (materi).

4) Problem alat atau sarana pembelgjaran
Alat pembelgaran menurut Sutari Imam Barnadib dalam bukunya
Jalaudin dan Umar said ailah suatu tindakan atau perbuatan dan situasi atau
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benda yang sengga diadakan untuk mencapai suatu tujuan dalam
pembelgaran. Jadi alat pembelgaran tidak batas pada benda-benda yang
berfisat kongkrit sgja. Tetapi juga berupa nasehat, tuntunan, bimbingan,
contoh hukuman, ancaman, — dan sebagainya >

Daam memilih alat pembelgaran pendidikan agama Idam, ada
beberapa factor yang harus diperhatikan antaralain :
a. Tujuan apayang akan dicapai

Alat mana yang tersediagiau cocok digunakan

2 o T

d-ﬁ(an pelajara i e di Wmtﬁimg, ketik

¥ :
arl!gc;n*engirai fﬁrT"g*tepat Hl‘ diberikan kepada

Faktor lingkungan dalam pembelgaran memiliki peranan yang sangat

penting untuk menentukan berhasil tidaknya pembelgaran yang
dilaksanakan secara esensial. Factor lingkungan turut memiliki adil dalam
membentuk pribadi seorang dan dapat memberikan pengaruh yang positif

dan negative terhadap perkembangan jiwa, sikap, ahklak maupun agamanya.

¥ Jalaluddin, Umar Said, Filsafat pendidikan Isam: konsep dan perkenbangan
pemikiran, (Rgja Grafindo Pesada, Jakarta, 1990), him. 157
* Hery Noer Aly, llmu Pendidikan Islam, (Logos, Jakarta, 1999), him, 155
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Pengaruh lingkungan dapat dilakukan positif bilamana lingkungan
dapat memberikan dorongan atau motivasi dan rangsangan kepada peserta
didik untuk buat ha-ha yang baik, sebagai contoh di sekolah anak
mendapat pelgjaran agama pendidikan agama Islam dari pendidikan agama
Idam dan di rumah anak selalu mendapatkan bimbingan dari orang tuanya,
maka secara tidak langsung keagamaan anak didik tersebut akan selalu
tempupuk dan berbina dengan baik.

Faktor-faktor yang menjagli problem yang datang dari lingkungan antara

ang tidak aktif dalam
seksikap acuh tak acuh

pemikiran dan pertimbangan yang matang serta rasa tanggung jawab yang
tinggi.
Sehubungan dengan hal ini, maka penulis akan membahas tentang solusi

terhadap problematika atau hambatan dalam pembelgaran pendidikan agama
Isam di sekolah. Hal ini sesuai dengan batasan masalah yang penulis kajikan

dalam pembahasan, maka penulis akan mengemukakan solusi dilakukan oleh
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pendidik agama Idam terhadap problematika pembelgaran pendidikan agama
|dam.*®
1) Anak didik

Daam dunia pembelgaran pendidikan agama Idam peserta didik

merupakan salah satu factor yang terpenting oleh karena itu, segala sesuatu

yang ada kaitannya dengan individu anak didik, pendidik harus tanggap
dan berusaha mencari jalan keluarnya. Hal ini disebabkan karena anak didik
selalu mengalami perkemba , dimana perkembangan ini sedikit banyak

€e) Memberi nasihat tentang pentingnya belgar terutama di eraglobalisasi
ini.
2) Pendidik
Bukan rahasia lagi kalu pendidik (pendidik) memiliki posisi yang
strategis dalam pengembangan segenap potensi yang memiliki anak didik.
Selagi ada kegiatan pembelgaran, maka disanalah pendidik sangat

% Muhaimin MA-ABD Mujib, him. 90
% Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (, Jakarta: Sardiman, Interaks
dan Motivas Belgjar Menggjar). him. 121
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dibutunkan karena pada diri pendidikan kgayaan dan keselamatan masa
depan bangsa dapat terjamin. Ha ini, karena pendidik mempunyai
kewajiban dalam membentuk pribadi yang sejahtera lahir dan batin, baik itu
yang ditempuh melalui pembelgaran pendidikan agama Islam maupun
umum.

Berkaitan dengan ini, maka pendidik harus mampu menjadi pendidik
yang professional, berorientasi pada anak didik secara penuh dalam
kreatifitas maupun aktifita

keseharian dalam pembelgaran. Untuk

- .
Fmim'ﬂ
sud dengan penat ah 3 lisaha pendidikan

"

tertarik untuk terus mendengarkan penjelasan yang disampaikan

pendidik (pendidik), apalagi kalua pendidik mampu mengolah kata
yang baik, maka anak didik akan semakin cepat paham mengerti.
d. Mengadakan kunjungan kesekolah lain
Suatu strategi yang tepat, apalagi mengadakan studi banding guna
bertukar fikiran dan pengalaman serta saling melengkapi dan mengatasi
problem yang dihadapi. Dengan begitu kita mampu mengetahui
kekurangan sebagai kendaa kita dan kelebihan kita sekaligus dapat
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meningkatkan mutu pendidikan yang balk dari pendidik agama Idam
sendiri maupun faktor lainnya.
e. Tugas pendidik
Tugas pendidik yang paing utama adalah menggar, dalam
pengertian menata lingkungan agar terjadi kegiatan belgar pada anak
didik. Berbagai kasus menunjukkan bahwa di antara para pendidik

banyak yang nerasa dirinya sudah dapat menggar dengan baik,

sikap, dan seterusnya.

3) Kurikulum Pembelgaran Pendidikan Agamalslam
Salah satu komponen poerasiana pembelgaran  pendidikan agama
Idam sebaga sistem adalah materi atau disebut juga sebaga kurikulum.
Jika demikian, maka meteri yang disampaikan oleh pendidik (khususnya
pendidik agama Idam) hendaknya mampu menjabarkan seluruh  materi
yang terdapat didadam buku dan tentunya juga harus ditunjang oleh
buku pegangan pendidik lainnya agar pengetahuan anak didik tidak sempit.
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Disamping itu materi yang diberikan harus sesua dengan tingkat
perkembangan anak didik dan tujuan pembelgaran. Sesua dengan
pernyataan Nur Uhbiyati mengenai defenisi kurikulum:

“kurikulum adalah sgumlah pengalaman pembelgaran, kebudayaan
sosia, oleh raga dan kesenian yang disediakan oleh sekolah bagi anak didik-
anak didik didalam dan diluar sekolah dengan maksud menolongnya untuk
perkembangan menyeluruh dalam segala segi dan merubah tingkah laku

dokas waktu untuk

ikit. Dengan demikian

'-qjaterl Wbelaar pendidi ! *‘m Jis@impaikan dapat
erpenuhi ** a, pendldlk yal0 cukup sehingga

b. Menganjurkan belgar kelompok.

Kelompok belgjar dibentuk oleh pendidik (pendidik) agama Idam antara
anak didk yang dasar pengetahuan agamanya tinggi dengan yang kurang
mampu dapat saling bertukar fikiran dan anak didik yang belum faham dapat
bertanya pada temannya yang sudah faham sehingga pendidik tidak perlu lagi
mengulang- ulang materi yang telah disampaikan.

c. Menyesuaikan tingkat materi pembelgjaran dengan kemampuan anak

didk serta dengan waktu yang tersebuit.
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Penyesuaian tersebut harus dilakukan pendidik, sebab pemberian
sesuatu bila sesuai dengan obyek pendidikannya, maka pencapaian tujuan
pembel g aran pendidikan agama Idam akan mudah dicapai. Oleh karena
itu, pendidikan agama Idam di dalam pembelgaran harus menyapaikan
materi sesual dengan kemampuan dan tingkat kecerdasan anak didik,
sebab ha tersebut dilakukan untuk meningkatkan minat, motivasi,
respond an keaktifan anak didik.

4) Alat Pembelgaran Pemdidikag Agamalslam

'J,\I{Iampu_#’nemlllh i 2 I dey tujuan da nis
aaramﬂsr
5) Lingk ngan.__l__ eﬂjﬁn

dalam sekolah sgja akan tetapi lingkungan sekitar tempat tinggal anak didik,
teman seperjuangannya dan keluarga terutama akan sangat berpengaruh
sekali padatingkah laku dan pola piker anak. Untuk memantau kegiatan anak
didik sehari-hari tidak mungkin dilakukan oleh pendidik sendiri akan tetapi
perlu adanya kerjasama dengan orang tua (wali anak didik). Adalagi orang
tua pada umumnya tidak menguasai masalah-masalah mengenai
pembelgaran dan pengajaran. Hal ini merupakan salah satu factor yang
menimbulkan kesukaran tertentu bagi pendidik agama Idam dalam rangka
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membentuk pribadi anak didik. Karena pemdidik (pendidik) agama Idam
mengalami suatu kesukaran dalam menyel araskan antara pembel g aran yang
diberikan pendidikan di sekolah dan yang diberikan orang tua di rumah.
Dan untuk mengetahui tingkat perkembangan atau pergaulan anak didik
serta untuk menyeimbangkan natara pembelgaran yang diberikan
pendidikan dan orang tua di rumah maka harus dicarikan jaan keluar
sebagai berikut:

a.  Memberikan penerangam-penerangan melalui  pertemuan-pertemuan

rat kabar, mgjaah, radio
ij@sama  dengan  pihak

S igius (kata sif ] igihd#ersifat keagamaan;
yang béfsa é*a’ A;‘Fﬁ.lgwt S,ifpengabdian terhadap

Menurut kamus Teologi Inggris-Indonesia yang dikutip dari Rizky

Setiawati,* istilah religiusitas berasal dari bahasa Inggris “religion” yang

berarti agama. Kemudian menjadi kata sifat ”religious™ yang berarti agamis

% Dewa Kethut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di sekolah, (Usaha
Nasional, Surabaya, 1983).him, 94

¥ KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), aplikasi android, diakses pada Kamis, 21 Maret 2022,
pukul 14.00 WIB.

0 Rizky Setiawati, Dinamika Religiusitas Muslim di Sekolah Non Muslim (Studi Kasus 3 Siswa
Muslim di SMA Santo Thomas Yogjakarta), Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, pdf.
2014,hal. 14.
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atau saleh dan selanjutnya menjadi kata keadaan “religosity” yang berarti
keberagaman atau kesalehan. Religiusitas (religiosity) merupakan ekspres
spiritual seseorang yang berkaitan dengan sistem keyakinan, nilai serta hukum
yang berlaku.**

Harun Nasution dalam Jalaludin mengemukakan adanya perbedaan
pengertian agama berdasarkan asal kata nya, yaitu al-Din, religi (relegare,
religare), dan agama. Al-Din (semit) berarti undang-undang atau hukum.
Kemudian dalam bahasa Argb, kata ini mengandung arti menguasai,
. Sedangkan dari kata religi

baca. Kemudian religare

tidak; gam; pergi

mencakup rasio dan rasa manusiawi ke dalam pribadi manusia®
Kematangan beragama terlihat dari kemampuan seseorang untuk

memahami, menghayati serta mengaplikasikan nilai-nilai luhur agama yang

“> Muhyani, Pengaruh Pengasuhan Orang Tua dan Peran Guru disekolah Menurut Persepsi
Murid Terhadap Kesadaran Religius dan Kesehatan Mental (Jakarta : Kemenag RI, 2012), hal .55.

2 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hal.12.

*1bid, hal.12.

“ Rizky Setiawati, Dinamika Religiusitas Muslim di Sekolah Non Muslim (Studi Kasus 3 Siswa
Muslim di SMA Santo Thomas Yogjakarta), Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, pdf.
2014,hal. 15.
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dianutnya dalam kehidupan sehari-hari. la menganut suatu agama karena
menurut keyakinanya agama tersebutlah yang terbaik. Karena itu, ia berusaha
menjadi penganut yang baik. Keyakinan itu ditampilkannya dalam sikap dan
tingkah laku keagamaan yang mencerminkan ketaatan terhadap agamanya.*
Berdasarkan uraian diatas, dapat dissmpulkan bahwa religiusitas adalah
proses seseorang dalam memahami dan menghayati suatu gjaran agama, yang
mana akan mengarahkan dirinya untuk hidup & berperilaku sesuai dengan
garan yang dianutnya. Dalamghal ini mencakup aspek-aspek yang bersifat
teologi  (keyakinag el @agamaan, serta pengamalan/praktik

tas menurut Glock dy *k dalam

erup an_#efleks . oo d|m L #Ketika agama
; 'onsepsk'1_rj a Allah yangm pusat_peiily

prakg ahlﬁj peribada al). Semua bentuk
i ids aral ntuk melestarikan hubungan

manusia dengan Allah. Lestarinya hubungan ini akan berakibat pada
terlembaganya agama itu secara permanen.

c. Dimens pengalaman dan penghayatan (the experiential
dimensiong/religious feeling) adalah bentuk respon kehadiran Tuhan yang
dirasakan oleh seseorang atau komunitas keagamaan. Respon kehadiran
Tuhan dalam diri seseorang atau komunitas keagamaan tercermin pada

4 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hal.119.
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adanya emosi keagmaan yang kuat. Terdapat rasa kekaguman,
keterpesonaan dan hormat yang demikian melimpah.

d. Dimensi pengamalan  dan  konsekuensi (the  consequential
dimensiong/relgious effect) ini berupa pelaksanaan secara konkrit dari tiga
dimensi diatas. Pengamalan adalah bentuk nyata dari semua perbuatan
manusia yang disandarkan kepada Tuhan. Hidup dalam pengertian ini
merupakan pengabdian yang sepenuhnya diabdikan kepada Tuhan.

Orientasi dari semua perilaki, dalam hidup semata tertuju kepada Tuhan.

Daam konsep Islam, Masrun dan kawan-kawan dalam penelitianya
yang dikutip peneliti dari Rizky Setiawati mengungkapkan konsep
religiusitasdalam pandangan Islam, yaitu :

1. Dimensi iman. Dimensi ini menunjuk pada seberapa tingkat keyakinan
seorang muslim terhadap kebenaran garan-garan yang bersifat
fundamental dan dogmatik. Dimens ini biasa disebut dengan akidah

6 Muhyani, Pengaruh Pengasuhan Orang Tua dan Peran Guru disekolah Menurut Persepsi
Murid Terhadap Kesadaran Religius dan Kesehatan Mental (Jakarta: Kemenag RI, 2012), hal .65.
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Issam yang mencakup kepercayaan manusia terhadap Allah, malaikat,
kitab suci, nabi, hari akhir serta gadha dan gadar.

2. Dimens Idlam. Dimens ini mencakup segjauh mana tingkat frekuens,
intensitas dan pelaksanaan ibadah seseorang. Dimensi ini mencakup
pelaksanaan shalat, puasa, zakat, hgji, juga ibadah-ibadah lainya seperti
membaca al-Qur’an.

3. Dimens ihsan. Dimensi ini berhubungan dengan pengalaman-

pengalaman religius, yakni. persepsi-persepsi dan sensasi-sensasi yang

dari kematangan beragama siswa sehingga mereka bisa dikatakan sebagai

a didik merupakan implikasi

pribadi atau individu yang religius. Penyematan istilah religius ini digunakan
kepada seseorang yang memiliki kematangan dalam beragama. Raharjo dalam
bukunya mengemukakan tentang ciri-ciri kematangan beragama pada
seseorang, diantaranya yaitu:

1. Keimanan yang utuh

4" Rizky Setiawati, Dinamika Religiusitas Muslimdi Sekolah Non Muslim (Studi Kasus 3 Siswa
Muslim di SMA Santo Thomas Y ogjakarta), Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, pdf.
2014,hal. 19.
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Orang yang sudah matang beragama mempunyai beberapa keunggulan.
Diantaranya adalah mereka keimanannya kuat dan berakhlakul karimah
dengan ditandai sifat amanah, ikhlas, tekun, disiplin, bersyukur, sabar, dan
adil. Pada dasarnya orang yang matang beragama dalam perilaku sehari-
hari senantiasa dihiasi dengan akhlakul karimah, suka beramal shaleh tanpa
pamrih dan senantiasa membuat suasana tentram.Senada dengan firman
Allah dalam Al Qur’an surat Al- Asr’ ayat 1-3:

ii'ﬂwl?"}b [POA <
I masa.Sesungg 3

3. Akhlak mulia
Suatu perbuatan dinilai baik bila sesuai dengan ajaran yang terdapat di
dalam al-Qur’an dan sunnah, sebaliknya perbuatan dinilai buruk apabila

bertentangan dengan a-Qur’an dan sunnah. Akhlak mulia bagi seseorang

8 Kemenag RI, Al- Quran dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2016), h
853

49 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Al Jumanatul Ali Seuntai Mutiara
Y ang Maha Luhur, (Bandung: CV Penerbit J-Art, 2005), hal. 601.
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yang telah matang keagamaannya merupakan manifestas keimanan yang
kuat.

Ketiga ciri-ciri diatas menjadi indikasi bahwa seseorang memiliki
kematangan dalam beragama atau tidak. Hal tersebut tertuang dalam 3 hal
pokok, yaitu keimanan (tauhid), pelaksanaan ritual agama (ibadah) serta yang
terakhir adalah perbuatan yang baik (akhlagul karimah). Ketiga hal pokok
tersebut terdapat dalam trilogi gjaran yang mendasari agama Islam yaitu iman,

Islam, ihsan. Pribadi yang religius harus mampu mencakup ketiga hal tersebut,

dirinya

individu

atau pengagjaran erba&?i tekana
- er

b. Berbagai pengaaman yang membantu skap keagamaan, terutama
pengalaman-pengalaman mengenai : a) Keindahan, keselarasan, dan
kebaikan didunia lain (faktor alami). Pada pengalaman ini yang dimaksud
faktor alami adalah seseorang mampu menyadari bahwa segala sesuatu
yang ada di dunia ini adalah karena Allah SWT, misalnya seseorang
sedang mengagumi keindahan laut, hutan. b) Konflik moral (faktor moral),
pada pengalaman ini seseorang akan cenderung mengembangkan perasaan

bersalahnya ketika dia berperilaku yang dianggap salah oleh pendidikan
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sosia yang diterimanya, misalnya ketika seseorang telah mencuri dia akan
terus menyalahkan dirinya atas perbuatan mencurinya tersebut karena jelas
bahwa mencuri adalah perbuatan yang dilarang. ¢) Pengalaman emosional
keagamaan (faktor afektif), dalam ha ini misalnya ditunjukkan dengan
mendengarkan khutbah di magjid pada hari jumat, mendengarkan pengajian
dan ceramah-ceramah agama.>

Untuk lebih jelasnya, Jaldudin  membagi faktor-faktor yang

mempengaruhi religiusitas sesegsang menjadi 2 bagian, yaitu faktor intern dan

areligiusitas seseorang. Bé

WMADIY,

ni merupakan fakt almdiri kita sendiri.

diperkirakan
5s).4) kondisi

K8l iwaan rang.
tor?f?!n _'l

e«F perkembangan jiwa

Umumnya lingkungan tersebut dibagi menjadi 3, yaitu 1) lingkungan
keluarga, keluarga merupakan satuan sosia yang paling sederhana dalam
kehidupan manusia. Sehingga keluarga merupakan lingkungan sosial
pertama yang dikenal anak dan menjadi fase sosidisas awal bagi

pembentukan jiwa keagamaan anak. 2) lingkungan institusional, dalam hal

% Nani Handayani, Korelasi Antara Tingkat Religiusitas terhadap Perilaku Sosial Pekerja
Malam di Executive Club Yogjakarta, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2013, pdf. hal.18.
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ini berupa institusi formal seperti sekolah ataupun non formal seperti
organisasi, dll. 3) lingkungan masyarakat dimanaiatinggal.>*
5. Upaya Pembentukkan Religiusitas
Secara adami, sgak anak dilahirkan hingga berusia 3-5 tahun,
kemampuan naar seorang anak belum bisa berfungs sehingga segala
infformasi yang mereka dapatkan serta stimulus yang masuk ke dalam
otak mereka akan diterimasecara terbuka tanpa adanya penyeleksian yang

kaitannya dengan baik buruknya informasi yang mereka dapatkan.

aag. tua selalu bertengkar sampai

ﬂ i b - dalam hidup. Namun

tua selal u menun u Salkasi h sayangnya

anggotﬁ
mdai?lan i

[ i'r:na makﬁ_semakl n

ifu pola Id(_'ly juga sudah m ﬂa# i*bentuk F

semakin.jelag’ dan kebiasaan serta

Berdasarkan uraian tersebut, jelaslah bahwa pembentukan karakter itu
sangat penting bagi pertumbuhan setiap anak, dan itu mula ditanamkan
sgjak usia dini oleh orang tua maupun kerabat dekatnya yang mana hal
tersbut nantinya akan dijadikan sebagai beka kehidupan seorang anak
dimasa depan sebaga proses menuju kedewasaan. Adapun penggambaran
terkait pembentukan Religiusitas dapat diuraikan sebagal berikut:

> Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hal.241.
*Abdul Majid, Dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Isam, (Bandung:
PT.Remagja Rosdakarya cet. 2, 2012), him. 18.

36



1. Suatu proses yang dilakukan secara continue dan berkesinambungan
dengan harapan dapat membentuk tabiat, karakter, dan sifat kejiwaan
berdasarkan pada semangat pengabdian dan kebersamaan.

Membentuk karakter untuk menyempurnakan karakter yang diharapkan.
Membina karakter sehingga dapat menampilkan karakter yang kondusif
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.®

Pilar-pilar pembentukan akhlak dan karakter ISam bersumber pada hal-hal

berikut :
1. Al-Quran akan pilar penting dalam Idam
Buah “Poh ang benar terhujam dihati dan

i* dalam &
rltual |badah dan

ersifat
“’;;r

1. Moral Knowing

Tahapan ini merupakan langkah pertama dalam pendidikan karakter.
Tujuannya diorientasikan pada penguasaan pengetahuan tentang nilai-
nilai. Peserta didik mampu: a) membedakan nilai-nila akhlak mulia dan
akhlak tercela serta nilai-nilai universal; b) memahami secara logis dan

>Abdul Majid, Dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif |slam, him.20.

> Anas Salahudin dan Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter: Pendidikan Berbasis
Agama dan Budaya Bangsa (Bandung: CV Pustaka Setia, 2017), him. 45-46

* Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya,2012), him. 112-113
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rasional pentingnya akhlak mulia dan bahaya akhlak tercela dalam
kehidupan; ¢) mengenal sosok Nabi Muhammad saw, sebaga figure
teladan akhlak mulia melalui hadits-hadits dan sunahnya.
2. Moral Feeling

Moral feeling merupakan penguatan aspek emos eserta didikuntuk
menjadi manusia yang berkarakter. Penguatan ini berkaitan dengan
bentuk-bentuk sikap-sikap yang harus dirasakan oleh peserta didik yaitu,
kesadaran akan jati diri, yai

. @) percayadiri, b) kepekaan terhadap orang

aelapnilai-nilai Reinigyang menjadi sasaran
ad S emosional [ I, "alam jiwa bukan lagi
&1 i

5

J r-q_al yagg, ditulis
jaran Pl A
N A

in  depgan J
r.wasm

menganggap itu adalah problem akan tetapi problem tingkat sedang (b)
Problema yang berhubungan dengan materi pembelgjaran serta penguasaannya
(guru agama tidak menganggap penguasaan materi Sekolah Problematika yang
dialami guru agama dalam proses pembelgjaran sebagai problem karena rata
rata mereka sudah cukup menguasainya) (c) Problema yang berhubungan
dengan pemilihan metode yang sesuai (hanya merupakan problema tingkat

sedang) (d) Problema yang berhubungan dengan penggunaan media (sama
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dengan metode, guru agama yang mengalami problem penggunaan media hanya
tergolong problem tingkat sedang).*

Penelitian yang dilakukan oleh Mora Indah dengan judul “Problematika
Pembelgjaran Pendidikan Agama Idam (PAI) Di SMK Negeri | Siabu
Kabupaten Mandailing Natal” dengan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelgaran Pendidikan Agama Idlam terlaksanakan secara aktif.
Problematika yang dihadapi berasal dari kurikulum, siswa, guru, sarana
prasarana dan pihak sekolah. Upaya untuk menanggulangi problematika tersebut

s , A menyusun program sesuai
5
am sekol W i k ibadah.>’
dul problematika mberikan penguatan
-

Prb

( k.urang wdukung o
'ang keﬂi(,n enjadi probI ilagfPBM, d. Problem

dirasa tidak merata yang ada di lembaga madrasah ini. Sedangkan Cara
mengatasi problematika yang dihadapi oleh guru dalam memberikan
penguatan reinforcement mata Pelgaran PAI di MTs Al Anwar adalah: a
Mengikutkan para guru program MGMP, b. Memanfaatkan media belgar

% Muslimin, Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Upaya Solusi Guru
Agama dalam Pembinaannya di sekolah. jurnal tarbawiy, vol 1, 2017,h 216-217.

> Mora Indah “Problematika Pembelgjaran Pendidikan Agama Idam (PAI) Di SMK
Negeri | Siabu Kabupaten Mandailing Natal”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Dan IImu Keguruan,
Institut Agama lslam Negeri Padangsidimpuan, 2016, h. i
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seperti proyektor dan media pendukung lainnya dengan maksimal, c. engadakan
jalinan komunikasi yang baik semua pihak, mulai dari guru dan wali sisva.>®
Karliansyah dengan judul “Problematika Guru Daam Pembelagjaran
Pendidikan Agama Islam Di Sman-1 Mentaya Hilir Utara’, Hasil penelitian
pada pelaksanaan pembelgaran PAI di SMAN-1 Mentaya Hilir Utara adalah
guru PAI mengaar 9 jam atau 3 kelas perharinya. Guru PAI melakukan
perencanaan pembelgaran melalui musyawarah guru mata pelajaran (MGMP),

namun guru kesulitan memb perencanaan karena banyaknya program

2916 yanﬁada intinya

kil ked
embu 'ﬁcﬂ'aﬁ- femester, silabus dan

kesulitan funtu
perencanaan pemoele gldkSanaannya guru PAI kesulitan

dalam memanajemen waktu untuk masuk kelas, sebagai wakil kepala sekolah
dan mengurus keluarganya. Guru PAI kesulitan dalam melakukan evaluasi

bersama siswa dan mengoreksi soal karena banyaknya kelas dan jam mengajar

%8 Supandi, Problematika guru dalam memberikan peng uatan (reinforcement) mata pelajaran
PAI di M.Ts Al-Anwar sanah tengah waru Pamekasan, jurnal penelitian dan pemikiran kelslaman, vol
5,2018, h 31.
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guru PAI. Pembelgaran PAl secara online menjadi problematika karena
materi tidak dijelaskan dan jadwal pembelgjaran PAI tidak tetap.®®

Nindya dengan judul “Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama
Isam di Masa Pandemi di SMP Negeri 37 Samarinda” Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) Problematika yang ada dalam pembelgjaran
pendidikan agama Islam tidak hanyaterletak pada lingkungan sekolah sgja akan
tetapi peran serta keluarga yang kurang maksima dalam pelaksanaan

Isam juga merupakan kendala dalam

pembelgaran pendidikan aga

i Qengan _ﬁﬁen yang a
akan ma!r_rfg dlaampalkan %*I sekol ah gkedalam kehidupan

] aunn

Pelgaran Pai Siswa Kelas Xi Di Smkn 1 Lingsar Tahun Pelgjaran 2020/2021".
Problem yang di temukan Kurangnya kerjasama antara pendidik dengan orang

% Karliansya “Problematika Guru Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sman-1
Mentaya Hilir Utara”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Dan IImu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri
Palangka Raya, 2021, h. vi

% Nindya dengan judul “Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Isam di Masa
Pandemi di SMP Negeri 37 Samarinda” , Skripsi, Fakultas Tarbiyah Dan [Imu Keguruan, Universitas
Malang, 2021, h. i

¢ Muhammad Sholeh, "Problematika Pembelgjaran PAI di Sekolah Dasar (Studi Kasus
di SD Muhammadiyah Ponorogo Tahun Ajaran 2017/2018" , Skripsi, Fakultas Tarbiyah Dan [Imu
Keguruan, IAIN Ponorogo, 2017, h. iv
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tua peserta didik, Kesulitan dalam memilih metode yang tepat atau sesuai
dengan materi yang dibawakannya, Kesulitan dalam melakukan evaluas,
Peserta didik kurang aktif dan tertarik dalam mengikuti pembelgaran, Akses
internet dan kuota yang kurang memadai. Sedangkan upaya guru dalam
mengatasi Problematika Pembelgaran Daring Pada Mata Pelgaran PAI
Siswa Kelas XI di SMKN 1 Lingsar Tahun Pelgjaran 2020/2021, melipulti:
Membuat konten atau isi materi yang disampaikan secara Daring dengan kreatif

dan mudah dipahami semua peserta didik, Meningkatkan kerjasama antara

b M‘tmﬁgﬁ Mengadakan kerjasama
ru BK dan, Memb: e

aul - c oe %r ikan Agama

slam paﬁ ﬁ _ | SisWe i k. Tanjung

Pura me iti i enibel gjaran

@aran _mjdldlkan ( - ola” yang kurang

hati kan eklr_'u

Islam dalam mengatas permasalahan pembelgaran Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 1 Model Tanjung Pura yaitu: Memotivas peserta didik dalam
kegiatan pembelgjaran misalnya sgja seperti; memberi angka, memberi hadiah,
mengadakan kompetisi, memberi ulangan, memberi hasil belgjar, memberi
pujian dan memberi hukuman, Meningkatkan profesionalitas pendidik dapat di
tempuh dengan senantiasa mengikuti peraturan-peraturan, mengikuti pelatihan

® Nurlip, "Problematika Pembelgjaran PAI  di Sekolah Dasar (Studi Kasus di SD
Muhammadiyah  Ponorogo Tahun Ajaran 2017/2018" , Skripsi, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu
Keguruan, UIN Mataram, 2020, h. xii
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bagi guru, diklat, dan turut aktif dalam MGMP, serta meningkatkan kesediaan

sarana dan prasarana

Berdasarkan beberapa hasil pendlitian yang dideskripsikan di atas,

penulis menemukan persamaan dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-

samamembahas tentang Problematika Pembelgaran Pendidikan Agama

Idam (PAI) , namun yang menjadi perbedaannya terletak pada spesifikasi

pendlitian dimana penditian yang penulis lakukan yaitu tentang analisis

problematika pembelgaran

ndidikan agama Islam sebagal sarana

Sama-sama
membahas

tentang

pelgjaran
pendidikan

beda

dengan

agamalslam
3 | Supandi problematika guru dalam a. Lokas berbeda | Sama-sama
memberikan penguatan b. Membahas membahas
(reinforcement) mata tentang problematika
pelajaran PAI di M.TsAl- problematika guru PAI
Anwar sanah tengah Waru | ¢. Problematika
Pamekasan siswa MTs jauh




siswaSMAN

r‘fn at|a -.L
n; g Pada Mata Pelgjaran

Karliansya | Problematika Guru Dalam Lokas penelitian | Sama-sama
h Pembel gjaran Pendidikan berbeda membahas
Agamalslam Di Sman-1 . Membahas problematika
Mentaya Hilir Utara tentang guru PAI
problematika
pembelgjaran
Nindya Problematika Pepabel ajaran Lokas berbeda | Sama-sama
Pendi . Membahas membahas
problematika

guru PAI

membahas
# Siswa K€ problematika
E«,;{ Tahu guru PAI
Maulida Problematika  pembelgaran | a. Lokas Pendlitian | Sama-sama
Pendidikan Agama Islam pada berbeda membahas
pembentukan karakter Islami | y NMembahas tentang
siswva SMA Negeri | Modé tentang K arakter pelgjaran
Tanung  Pura - Kabupalen | . o ohematika | Pendidikan
Langkat, yang dihadapi | agamaislam
ada perbedaan




BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

Daam rangka mendapatkan hasil penelitian yang maksimal, yang dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah serta sistematis maka pendlitian tersebut

seharusnya memiliki sebuah metode yang dijadikan sebagai sebuah aturan maupun

ademik. o

Dalam 'ﬂlftpk
subjek’ge tad ;&&‘_ji%@
2. Waktu Pene

Pendlitian ini dila

pendahuluan, yang meliputi survey, observas dan studi dokumentasi yang

dari informan dan

an penelitian |n|.'.o*a dldap
ri. yan@ bersifat ilmiah.

sanakan dalam dua tahap. Pertama, tahap orientasi
dilakukan pada tanggal 24 sampa 29 Januari 2022. Kedua, tahap eksploras,

pada tahap ini penulis melakukan penggalian informasi data secara komprehensif
yang meiputi : (1) melaksanakan wawancara karena observasi sebelumnya

'Spredley, J.P, Participant Observation, (New Y ork:Rinehart and Winston, 1980), h. 45.
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belum dapat diyakini kebenarannya, (2) melakukan observasi beberapa kali
untuk mencari keakuratan data dan untuk menemukan perkembangan data, (3)
melakukan studi dokumentasi, untuk mencocokkan data dengan hasil wawancara
dan observasi, (4) menyusun hasil atau laporan hasil kesimpulan sementara
dengan melakukan analisis data secara terus menerus, mendiskripsikan dan
menginterprestasikan data sampai tuntas, (5) tahap wawancara. Pada tahap ini

problematika

ah religiusitas

gada dasarn dlfCﬂ*ﬂ pada pegibentukan subtanstif

yang didasarkan.pada kon

kualitatif merupakan sebuah penelitian yang berupaya untuk menghasilkan data-data

descriptif balk lisan maupun data tertulis dari subyek dan orang-orang yang

%Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Y ogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1997), h. 10.

% Mardalis, Metode Penelitian ’Suatu Pendekatan Proposal”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
ed.1, Cet. ke-10, h. 26

“S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2005), h. 35
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diamati.’> Data deskriptif didapatkan melalui pengumpulan dari kata-kata, gambar,
dan tidak terdapat unsur angka yang di mana data diperoleh melalui wawancara,
catatan yang diperoleh dari lapangan, dokumentasi pribadi, foto-foto yang
mendukung serta dokumentasi resmi lainnya.®

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus (case study), yaitu suatu

penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu

menggambar
—

oleh peneliti,

probl mti k

religi

b) Data Sekunder
Merupakan sumber ataupun referensi yang dijadikan sebagai pendukung
dari sumber primer.Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai sumber data

® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Rosda Karya, 2013), Cet.
Ke-31, h. 3
® Wardi Bachtiar, Metode Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 1997), h. 61
"Suharsimi Arikunto, Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1997), 38.



sekunder antara lain: Data yang didapatkan dari tata usaha, foto-foto serta
dokumentasi selama penelitian di SMA Negeri 9 Padang.
E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Observas
Sdah satu metode yang digunakan untuk mengumpulkan data melalui
pengamatan terhadap obyek penelitian secara langsung disebut dengan metode

observasi.® Dengan menggupaké t8kaik ini, peneliti dapat mengamati secara

Kur tm_ akh_Saran dar
wawancCaka dllakuk* rfn bertanya mlvﬁ*mg pada’rgs

Dokumentasi adala

ponden (informan)

3. Dokuments
suatu teknik penghimpunan data yang didapatkan
dalam bentuk aset tertulis contohnya buku-buku, arsip, gagasan, hukum atau dalil
dan dokumen lainya yang akan mendukung data penelitian.’® Peneliti

& Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), h. 220

*Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h. 193-194.

ONurul Zuriah, Metodologi Penelitian, (Sosial dan Pendidikan), (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2006),h. 191
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menggunakan teknik ini dengan pertimbangan, melalui teknik dokumentasi data-
data akan lebih mudah untuk didapatkan dalam waktu yang singkat karena
biasanya data-data tersebut telah tersimpan dan menjadi arsip terutama hal yang
berkaitan dengan penelitianini.

F. Prosedur AnalisisData
Untuk teknik analisis dalam. penelitian ini adalah analisa data deskriptif,

dilakukan selam menggﬂ éh
atif akan m

p n sesud )
%&ﬁw@kan endeskripsikan kadaan
Ll
i :

. Penygjian Data

Merupakan suatu proses penyusunan berbagai data atau informasi yang
kompleks kepada bentuk yang lebih sistematis agar informasi ataupun data
tersebut menjadi lebih sederhana (selektif) dan memungkinkan peneliti untuk
menarik kesimpulan ataupun mengambil tindakan. Melalui penygjian data ini,

1 Sugiyono, MemahamiPenelitianKualitatif, (Bandung:Alfabeta,2005), h. 338
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peneliti akan mendapatkan data yang lebih sederhana sehingga dapat
menghasilkan informasi atau data yang sistematis.™
. Kesimpulan

Kesimpulan merupakan tahap akhir dari penelitian yang dilakukan.
Kesimpulan dimaknai sebagai bentuk uraian yang singkat dan dijabarkan secara
tepat yang diperoleh dari hasil penditian.’®* Bagian ini, peneliti akan

mendeskripsikan terkait __daterdal ang didapatkan dari hasil observas,

wawancara, seg@fokumentasi. Kl‘hﬁlp

__._ i - an membuat penelitian lebih

ang dihasilkan lebih terbukti

' {atanya denddl
iteriadari Eﬁth
Ca) redl bilit

didapatkan dari penelitian, maka cara yang dapat dilakukan oleh peneliti adalah:

1) Memperpanjang kelkutsertaan, artinya proses dalam meneliti tidak dapat
dilakukan dalam kurun waktu yang cepat. Peneliti membutuhkan waktu yang

“Ibid. Hal 339

3surnadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2004), h. 144
¥sugiyono, Op. Cit., h. 330

35, Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), h. 115
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panjang dan tak hanya itu, pendliti juga harus ikut serta dalam penelitian
tersebut.

2) Teliti daam proses pengamatan. Kegiatan pengamatan pada dasarnya
bertujuan untuk mendapatkanklasifikasi atau unsur-unsur yang terdapat dan
Situasiyang sesuai dengan permasalahanmaupun isu-isu aktual yang yang
ingin ditemukan dan sel anjutaya fokus pada hal yang lebih terperinci.

Artinya semakin sama konteks yang

diteliti,maka akan semakin tinggi pula informasi hasil penelitian yang diterima
oleh pembaca dalam penelitian ini.
Kebergantungan (Dependability)

Kebergantungan digambarkan dengan jelas melalui replikasi studi.
Apabila diadakan beberapa kali pengulangan studi pada kondisi maupun esensia
sama, maka dapat disimpulkan reabilitas data tercapai. Hal ini dapat dilakukan
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peneliti melalui proses wawancara kepada guru Pendidikan Agama Islam
sebanyak beberapa kali, begitupun juga dengan pengamatan terhadap peserta
didik agar mendapatkan tingkat kredibilitas yang lebih tinggi.

. Kepastian (Confirmability)

Kepastian dimaknai sebagai hasil dari penelitian yang bisa dipahami dan

diperdalam oleh seseorang secara obyektif. Obyektifitas didapatkan peneliti
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BAB IV

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum Penedlitian
1. Sgarah Singkat SMA Negeri 9 Padang
Berawal pada Tahun Pelgjaran 1986/1987 terjadi peledakan jumlah
peserta didik baru di SMAN 5 Padang. Pada waktu Penerimaan Peserta Didik

Baru tersebut ternyata banyakatamatan SMP yang berasal dari kecamatan

amdulill

i\li..&ruan )88 Dengan demikian

a sekarang:

dengan bangunan gedung yang sudah memenuhi standar SNP. Sarana dan
prasaranaterdiri dari 32 ruang belgjar, 3 ruang labor IPA, 4 labor komputer, 1
ruang seni, 1 ruang keterampilan, 3 ruang unsur pimpinan yang dilengkapi
dengan 1 toilet, ruang majelis guru yang dilengkapi dengan 1 ruang salat serta
2 toilet dan tempat berwuduk, ruang konseling, ruang Tata Usaha (TU) yang
dilengkapi dengan 1 toilet, musala, 4 unit toilet siswa, gudang, arena
bermain, serta sarana olah raga.



2. Profil Sekolah SMA Negeri 9 Padang

a

| dentitas Sekolah

NPSN

NSS

Nama Sekolah
Alamat
RT/RW
Kelurahan

Kepemilikan
SK. Pendirian Sekolah

: 10303506

: 301086110009

: SMA Negeri 9 Padang
: Jl. Pasar Baru

. Pemerintah Pusat
: 052/0/1988

Tgl SK. Pendirian Sekolah : 08-02-1988

SK izin Operasional
Tgl. izin Operasional
Luas Tanah

: 42.1/6626/DP/Dikmen.01/2013
:19-11-2015
:14.883 m?
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Tabel 4.1
Mata Pelgaran SMA Negeri 9 Padang
No Mata Pelgjaran

Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan Kewarga Negaraan (PKN)

Bahasa Indonesia

Matematika

g b W N

'Bat

ahasa Inggris

A AL
ﬁ* __,T.

3. Visi dan Mist SMA Negeri 9 Padang
Visi : Bertagwa, berbudaya, cerdas, kompetitif, inovatif, dan peduli

lingkungan, sesuai dengan Profil Pelgjar Pancasila
Misi
1. Meningkatkan penanaman nilai-nilai ibadah pesertadidik;
2. Merwujudkan peserta didik yang berbudaya luhur, menghargai lokalitas
dan identitas, serta berpikiran terbuka ketika berinteraksi dengan
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budaya lain Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk bernalar
secarakritis;

3. Mewujudkan peserta didik yang cerdas,

4. Meningkatkan prestas di bidang olah raga di tingkat provins dan

nasional;
Meningkatkan prestasi di bidang seni padalevel provingi;
Meningkatkan prestasi di bidang sains di level kota dan provinsi;

Mewujudkan peserta didik yang kreatif dan inovatif;

g?asﬁnprest di bidangrs i :
vighasi| k4R "BFS di bidan ghalnai 30% di tahun
-"l l A j

. Struktur Organisas SMA Negeri 9 Padang

Ketua Komite . Effendi Rasyid, MT
Kepala Sekolah : Yuni EraHM, S.Pd, M.Si
Kepala Tata Usaha : Sukmayeni, S.Sos

Wakil Kepala Sekolah

1. Wakil Bidang Kurikulum : DinaMarlini, M.Pd

2. Wakil Bidang Kesiswaan : Gusting, S.Pd
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3. Wakil Bidang Sarana : Alfiniswati, S.Pd

4. Wakil Bidang Humas : Revidawati, S.Pd
Koordinator Guru mata Pelgjaran dan Bimbingan Konseling
PAI . Fathul Husni, S.Pd.I
PKN : Gustia Deviani, S.Pd
Bahasa Indonesia : Dra Zahara

MTK : Dra. Widiastuti
Segjarah . Artety, S.Pd

Bahasa Inggris

Data Tenaga I5endi dik

MATA JML Status JENJANG
PELAJARAN GURU PENDIDIKAN
NO
PNS | NON S_2 s_1
PNS
Pendidikan Agama
1 Isam (PAI) 4 2 2 1 3
2 Pendidikan Kewarga 4 4 - i 4
Negaraan (PKN)
3 | Bahasalndonesia 5 2 3 1 4
4 | Matematika 6 4 2 - 6
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Geografi

5 | Sgaran 5 2 3 - 5
6 | Bahasalnggris 4 4 - 1 3
7 | Seni Budaya 3 - 3 - 3
8 | PJOK 3 1 2 - 3
9 | PKWU 3 - 3 3
10 | Biologi 3 3 - - 3
11 | Fiska 3 3 - 1 4
12 | Kimia 4 4 - 3 1
13 | Ekonomi 4 3 1 1 3
2 2
1
5
1
2
4

Pustaka 4 4 4
Kebersihan 3 3 - 3
Satpam 2 2 - 3
Driver 1 1 - 3
Jumlah 18 14 11 19




C.

Nama Guru, mata pelaran dan jabatan
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Tabel 4.4
Nama Guru, mata pelaran dan jabatan
MATA
No. Nama PEL AJARAN Jabatan
1 | Yuni ErraHM,S.PdM.Si KIMIA Kep. Sekolah
2 | Fauziati, Dra PAI Guru
3 | Robi Aroka,S.Pdi PAI GTT
4 | Abdul — PAI GTT
5 | FathulHusni,S.Pdi Guru
6 iwidi PK| Guru
¥ Custi 'S, KN o Guru
Gusti - Guru
4O K Guru
10 #Bra. B. N W Buyru
iF erioza, B.IN S u
é,'_"' Y dlign o, _ DANES| AL T
83 Veronika JuliaPutri L INDONESIAS® T
4 : oNES) T
L. Hum B.JEP ru
. ?;: ni o’ IN ru
178 Pol B.I ISEe |1 # Guru
18 MTS.S RIS% Guru
19 *ﬁn Gﬂ Guru
0. A ati, S. Guru
"‘-pra_ # ATIK Guru
22 Wpra T%m j TEMATI Guru
23 idiastuti Guru
24 | Salsabi ATIKA GTT
25 | Soni Ariadi,S. MATEMATIKA GTT
26 | DinaMarlini, S.Pd FISIKA Guru
27 | Hasril, S.Pd FISIKA Guru
28 | Rahmi Yulita, S.Pd FISIKA Guru
29 | Arbita Suryani, Dra BIOLOGI Guru
30 | Fauziah, S.Pd BIOLOGI Guru
31 | Iswi Widarti, S.Pd BIOLOGI Guru
32 | Dra. Murti KIMIA Guru
33 | Rusdani, S.Pd KIMIA Guru
34 | Haowraida, S.T KIMIA GURU
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35 | Yulia Sari, M.Pd KIMIA Guru
36 | Artety, S.Pd SEJARAH Guru
37 | Anton Virgo,S.Pd SEJARAH Guru
38 | Lely Suhemi,S.Pd SEJARAH Guru
39 | Maulanalhsan,S.Pdi SEJARAH GTT
40 | Aprinaldo,M.Pd SEJARAH GTT
41 | Ariani Farida,S.Pd GEOGRAFI Guru
42 | Tismayeti, S.Pd GEOGRAFI Guru
43 | Dra. Arliani,M.Pd EKONOMI Guru

Mayy nr, S.Pd

Rifil Oktavia, SiRg Guru
 Miftahdl Syafitri, S48 GTT
Ines G% GTT

62 |WiandaHazmi ; GTT
63 | SUKMayen o} KepalaTU
64 | Reflaini Staf TU
65 | Fitri Susanti Staf TU
66 | Mismarni Staf TU
67 | Reni Rezki Amalia,S.Kom Staf TU
68 | Reni Astuti,SE Operator |
69 | Meri LiaGusnita Staf TU
70 | Hendra Purnama,S.Kom Operator |1
71 | Alfagjri Annafi,S.Pd Teknisi
72 | Shinta Mahaputri,S.Hum Pustaka
73 | RifaUtami Putri,A.Md Pustaka
74 | Varidhno Afrian MP,A.Md Pustaka
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75 | SilviaLestari,A.Md Pustaka
76 | Ain DarmaPutra Kebersihan
77 | Rio Saputra Satpam
78 | Rahmad Satpam
79 | Nurmatias Driver
80 . Petugas
Hardavit Kebersihan
81 Petugas
Y ovandra Kebersihan

6. Data Siswa SMA Negeri 9.8
REKAPITULASFIONV

.'_._.r

=
AH PESERTA™E
TP. 2022 / 2023

h““"m“‘l#

W PESERTAMRIDIK

SMA NEGERI 9 PADANG

Jumlah Kelas XlI
IPS S 10
11 11.F1 16 19 35
12 11.F.2 16 20 36
13 11.F.3 16 19 35
14 11.F4 8 28 36
15 11.F5 17 18 35
16 11.F.6 17 17 34
17 11.F.7 16 20 36
18 11.F.8 18 17 35
19 11.F9 9 27 36 11 11
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20 11.F.10 17 18 35
21 11.F.11 18 18 36
Jumlah I:Kelas 11 168 291 389
22 10.E. 1 18 18 36
23 10.E. 2 20 16 36
24 10.E. 3 11 25 36
25 10.E. 4 17 19 36
26 10.E.5 14 22 36
27 10.E. 6

28 10E. 7

29 10.E.8

30 10.E.9

31

No Jenis L etak Kepemilikan Juml Status

1 |MgaSiswa | XII M IPA 1 Milik 3 | 7 Rusak sedang
2 | Kurs Siswa | XII MIPA 1 Milik 3 | 4Rusak ringan
3 | MgaGuru | XII MIPA 1 Milik 1 | Bak

4 | KursiGuru | XII MIPA 1 Milik 1 | Bak

5 | MgaSiswa | XIl MIPA 2 Milik 3 | Bak

6 | Kursi Siswa | XII MIPA 2 Milik 3 | Bak

7 | MgaGuru | XIl MIPA 2 Milik 1 | Bak

8 | Kursi Guru | XII MIPA 2 Milik 1 | Baik

9 | MgaSiswa | XII MIPA 3 Milik 3 | 5Rusak sedang
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10 | Kurs Siswa | XII MIPA 3 Milik 3 | 7 rusak ringan
11 | MgaGuru | XIl MIPA 3 Milik 1 | Bak

12 | Kursi Guru | X1l MIPA 3 Milik 1 | Bak

13 | MgaSiswa | X1l MIPA 4 Milik 3 | Bak

14 | Kursi Siswa | XII MIPA 4 Milik 3 | Bak

15 | MgaGuru | XII MIPA 4 Milik 1 | Bak

16 | Kursi Guru | XI1 MIPA 4 Milik 1 | Bak

17 | Tempat R OSIS - |-

18 | Jam Dinding| R OSIS - |-

19 | MgaSiswa | XIlI MIPA Milik 3 | Rusak ringan
20 | Kurs Siswa . ili 3 | Rusak Ringan
21 FXHMIPA 5 1 | Bak

22 | Kurs X1l MIPA 5 ! Bak

23 =

24 IPS 1

@1 1PS 1

XIIISZ | ilik Nl
X11 1PS@. 'rr

Rak Buku

Baik

i}
42 | Rak Majalah 1 | Bak
43 |RakSurat | R Milik 1 | Bak
44 | MeaBaca |R Milik 3 | Bak
45 | KursiBaca | R Milik 3 | Bak
46 | MgaSiswa | XII IPS3 Milik 3 | Bak
47 | Kurs Siswa | XI1 IPS3 Milik 3 | Bak
48 | MeaGuru | XII IPS3 Milik 1 | Bak
49 | Kursi Guru | XII IPS3 Milik 1 | Bak
50 | MgaSiswa | XII IPS4 Milik 3 | Rusak ringan
51 | Kurs Siswa | XII IPS4 Milik 3 | Rusak ringan




52 | MgaGuru | XIl IPS4 Milik 1 | Bak
53 | Kursi Guru | XII IPS4 Milik 1 | Bak

Tempat cuci
56 | Tempat WC GURU Milik 2 | Bak

Tempat cuci
58 | MgaTU RTU Milik 5 | Rusak Sedang
59 | Kurs TU RTU Milik 8 | Rusak Ringan
60 | Lemari RTU Milik 5 | Rusak sedang
61 | Komputer RTU Milik 4 | Lak
62 | Printer TU | RTU Milik 4 | Laik
63 | Jam Dinding ili 1 | Lak
64 | Filling FRTU™ 2 | Laik
65 ja Sis X1 MIPA 1 4 | 2 Rusak sedang
66 5 Siswa b 1 Rusak ringan
67 4'Meja Gur, IPA 1 '
g |'Kursi X1 MIPA 1

Mei 6 MIPA 2 W

K'& iswva | X| MiPA 2.0 ilik Nl

Meja Gt | x| MIPAZER Milik

S

X

IPA 4 ||

X

Xl

MIPA 4

MIPA S |

Rusak Ringan

82 M1 5 Rusak ringan
83 X M " | Bak

84 | Kurs Gurl MIPA 5 1 | Bak

85 | MgaSiswa 3 | Bak

86 | Kursi Siswa | XI IPS1 Milik 3 | Bak

87 |MgaGuru | XI IPS1 Milik 1 | Bak

88 | Kurs Guru | XI IPS1 Milik 1 | Bak

89 | Jam Dinding| R GURU Milik 1 | Bak

90 | Kurs Kerja | R GURU Milik 6 | 10 Rusak Berat
91 | MgaKerja

92 | Tempat cuci

93 | Tensimeter | LAB BIO Milik 2 | Baik

94 | Termometer
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95 | Timbangan
96 | MgaSiswa | XI IPS2 Milik 3 | Bak
97 | Kurs Siswa | XI IPS2 Milik 3 | Bak
98 | MgaGuru | XI IPS2 Milik 1 | Bak
99 | Kursi Guru | XIIPS2 Milik 1 | Bak
100 | MgiaSiswa | XI IPS3 Milik 3 | 20 Rusak ringan
101 | Kursi Siswa | XI IPS 3 Milik 3 | 20 Russk sedang
102 | MgaGuru | X1 IPS3 Milik 1 | Bak
103 | Kursi Guru | X1 IPS3 Milik 1 | Bak
104 | MgaSiswa | XI IPS4 Milik 3 | Rusak Ringan
105 | Kursi Siswa ¢ ili 3 | Rusak Ringan
#XI1PS 4 1 | Bak
107 | Kursi X1 IPS4 1 | Bak
108 "8 Rusak ringan
IPS5 sak ringan
i_-w
%l 1PS 5 k.
X/E | ilik

114

|
A

e

“Meja
‘Rursi Guru

MejaSiswa

T UI" a

X/E1 S L Vi lik

M ejaCur

iela Siswa. |

&

ursi Gurl |y X/E

Milik g}
g

X/E

X

M il

KursigSiswa
'~Mej£
irig

VIilik

125 | K Milik 4 | Bak
126 i \viEt 1 Bak
127 | Kursi Guru Milik 1 | Rusak ringan
128 | Tempat WC Milik 3 | Bak
129 | Tempat cuci

130 WC SISWA

131 | Tempat cuci | WC SISWA

132 LAB

133 LAB

134 LAB

135 LAB

136 | Mga LAB
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149

Kursi Gur.

150

Sl SIswa

ejaGur

8

137 | MgaSiswa | X/E5 Milik 3 | Bak
138 | Kursi Siswa | X/E 5 Milik 3 | Bak
139 | MgaGuru | X/E5 Milik 1 | Bak
140 | Kursi Guru | X/E5 Milik 1 | Bak
141 | MgjaSiswa | X/E 6 Milik 3 | Rusak 4
142 | Kursi Siswa | X/E 6 Milik 3 | Bak
143 | MgaGuru | X/E6 Milik 1 | Bak
144 | Kurs Guru | X/E 6 Milik 1 | Bak
145 | MgaSiswa | X/IE7 Milik 3 | 10 rusak
146 | Kursi Siswa | X/E7 Milik 3 | 5rusak
147 | MgaGuru ilj 1 | Bak
148 1 | Bak
3

_u‘_é

& -. X/E

uu'E'M" 'r

|I|k

Rusak Ringan

167 Rusak ringan
168 Bak

169 | Kurs dan

170 | Simbol

171 | Printer GUDANG Milik 4 | Tidak Baik
172 | Tempat KOPSIS - - |-
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b. DataPrasarana

Tabel 4.7
Data Prasarana
Keterangan
No| Nama Prasarana Panjan L ebar
1 | GUDANG - - Tidak ada
2 | KOPSIS - Tidak ada
3 | LABBIO 8 Pintu dan plafon rusak
0] ringan
4 | LABFIS 9 Pintu dan plafon rusak
| ringan
Pintu dan plafon rusak

Wy A :
e cl ,Ta

8 A .of afon, kuiSen dan
iks ber

—-|1=i_

RUANG Atap,Plafon,kunsen,
pintu,dll (Rusak sedang)
Atap,Plafon, Kunsen,
Penutup lantai,dan selasar
(Rusak sedang)
Atap,Plafon, Kunsen,
Penutup lantai,dan selasar
(Rusak sedang)

Atap,Plafon, Kunsen,
Penutup lantai,dan selasar
(Rusak sedang)

20| RUANG XII MIPA 2 9 8

21| RUANG XII MIPA3 9 8

22| RUANG XII MIPA4 9 8
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24| RUANG XII MIPA5S 9 8 Atap,Plafon, Kunsen,
Penutup lantai,dan selasar
(Rusak sedang)

25| RUANG XII IPS 1 9 8 Kunsen dan Pintu (Rusak)

26 | RUANG XII IPS 2 9 8 Penutup Atap, kunsen,
pintu, Plafon Rusak
sedang

27 | RUANG XII IPS 3 9 8 Penutup Atap, kunsen,

pintu, Plafon Rusak
sedang

28

RUANG XI1 IPS 4

Penutup Atap, kunsen,
p| ntu, Plafon Rusak

R ANG&IPS4

R NGXMI’“ fﬁFJ#

39| RUAN BaoK kolom dan dinding
rusak berat

40| RUANG X/E2 9 8 Baok kolom dan dinding
rusak berat

41| RUANG X/E3 9 8 Pintu rusak

42 | RUANG X/E 4 8 Konsen dan pintu (Rusak)

43| RUANG X/E 5 8 Atap,Plafon, Kunsen,dan
pintu (Rusak sedang)

44 | RUANG X/E 6 9 8 Atap,Plafon, Kunsen,dan
pintu (Rusak sedang)

45| RUANG X/E7 9 8 Atap,Plafon, Kunsen,dan

pintu (Rusak sedang)
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46| RUANG X/E 8 9 8 | Konsen dan pintu rusak
47 | RUANG X/E9 9 8 | Konsen dan pintu rusak
48 | RUANG X/E 10 9 8 Konsen dan pintu rusak

8. Keadaan SMA Negeri 9 Padang
a. Hubungan Antar Warga Sekolah

Pegawai

@&d.ﬁmu,

a) Hubungan antar gurud

o ﬂ peserta“digli
menghd?r eﬂirunya dan begltu ara gurul’j@da bersikap ramah,
penyayang t Htﬂdl ik. Penuli glihat bahwa di SMA

secara maksimal pendidikan karakter yang dicanangkan oleh
Pemerintah kota Padang.
c) Hubungan peserta didik dengan pesertadidik lain

Hubungan peserta didik dengan peserta didik lain sangat baik,
baik dari ucapan dan tindakan, Penulis melihat bahwa di SMA Negeri
9 Padang sangat menjunjung tinggi dan berusaha menerapkan secara
maksimal pendidikan karakter yang dicanangkan oleh pemerintah
kota Padang.
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b. Tata Tertib Sekolah
a) TataTertib Guru

1) Wajib datang dan pulang tepat pada waktunya sesuai dengan
jadwal yang telah ditetapkan. Apabila guru tidak bida hadir,
maka mengabarkan atau menginformasikan tidak dapat
mengikuti kelas.

2) Berbakti mengayomi dan membimbing peserta didik

sepenuhn A0 aNujudkan manusia pembangunan yang

dalam melaksanakan

) Mempunyal I ﬁjuran prof' 2

sarana pengabdian.

10) Mentaati segala peraturan yang diwajibkan pemerintah dalam
bidang pendidikan.
11) Memberikan teladan dan menjaga nama bak lembaga dan

profesi.
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12) Meningkatkan kualifikas akademik dan kompetensi secara
berkelanjutan  sgaan  dengan  perkembangan  ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni.

13) Memotivasi peserta didik agar dapat menggunakan waktu
sebaik-baiknya untuk belgar diluar jam  sekolah.
Mencontohkan keteladanan dalam hal membudayakan
membaca, budaya belgjar dan budaya bersih.

14) Bertindak secargobyektif dan dan tidak deskriminasi baik dari

uhi tata tertib dan

# et

nggupakan pakaia

.
erta nilai-

Al g-aturanddi ates,*demities i
ﬂ_.. ko Padang 'memberikan #gju an.'_ ihak sekolah
o

emberikan aturan dalam Berge aiaibagi parallguru di SMA

c. Kamis memakai Pakaian Batik
d. Jumat dan sabtu memakai pakaian Muslim



72

b) TataTertib Siswa

Dibawah ini adal ah tata tertib yang perlu diperhatikan dan ditaati oleh
siswadi SMA Negeri 5 Padang adalah sebagai berikut :

Tata Tertib Memasuki Sekolah

1)

2)

5)

6)

Semua murid harus sudah berada di sekolah paling lambat 5
menit sebelum jam pembel gjaran dimulai
Murid yang terlambat tidak diperbolehkan untuk langsung

lainkan harus menginformasikan terlebih

Ikut bertanggung jawab atas pemeliharaan gedung, halaman,
perabot dan peralatan sekolah

Membantu kelancaran PBM baik di dalam kelas maupun di
sekolah pada umumnya

Ikut menjaga nama baik sekolah, guru dan pelgar pada
umumnya, baik di dalam maupun di luar sekolah

Menghormati guru dan saling menghargai antara sesama
murid
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7) Membayar uang Sumbangan Pembinaan Pendidikan pada
setiap bulan

8) Melengkapi diri dengan hal-hal yang dibutuhkan sekolah

9) Murid yang membawa kendaraan agar meletakkan di lokas
yang telah ditentukan dalam keadaan terkunci

10) Ikut membantu agar tata tertib sekolah dapat berjalan dan
ditaati

Larangan Murid

ecuali setelah mendapatkan

WX it P
ma tamu ataupun J&

ateman
b!J IAI _-_'u.rrl[.).llj_llgp.an nak nakal (gank-gank
eHarano)
Hal Pakaian Dan Lain-Lain
1) Setiap murid wajib memaka seragam sekolah lengkap sesuai
dengan ketentuan sekolah
2) Murid-murid puteri dilarang memelihara kuku panjang dan

memakal alat-alat kecantikan kosmetik yang lazim digunakan
oleh orang-orang dewasa

3) Rambut dipotong rapi, bersih dan terpelihara

4) Pakaian olahraga sesuai dengan ketentuan sekolah
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Hak-Hak Murid

1) Murid berhak untuk mengikuti pembelgjaranselagi  tidak
mel akukan pelanggaran tata tertib

2) Murid diperkenankan untuk meminjam koleksi buku dari
Perpustakaan sekolah dengan mematuhi peraturan Perpustakaan
yang berlaku

3) Murid berhak untuk memperoleh perlakuan yang sama dengan

murid yang lain sel

ma tidak melanggar peraturan tatatertib

'Tq:_sedla_#ara ef s

didi kan"Tall tli

Sebelum  pendidikan  disuatu  lembaga  pendidikan
dilaksanakan, maka hendaknya terlebih dahulu menetapkan langkah
kerja. Kepala sekolah bersama guru serta tenaga keadminitrasian
merancang berbagai program kerja tahunan yang bersifat umum
contohnya hal yang berkaitan dengan kurikulum, kepegawaian,
kesiswaan, keuangan serta perlengkapan sarana maupun prasarana
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yang dapat menjadikan proses pembelajaran dapat terlaksana dengan
baik.
b) Pengelolaan Secara Khusus

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Dirjen Dasar dan
Menengah serta Menengah Umum Jakarta tahun 1994 mengeluarkan
buku petunjuk terkait pelaksanaan adminitrasi di sekolah. Secara
khusus, pengelolaan adminitrasi sekolah diklasifikasikan menjadi 5
macam yaitu :

e. Kehadiran OSIS
Mutas siswa

—h

g. Lingkungan hidup
h. Papan statistik
I.  Mengatur buku induk siswa
3) Pengelolaan Administrasi Pegawai
Kepala tata usaha adalah pihak yang bertugas mengelola
adminitras pegawal yang diamanatkan oleh Kepala Sekolah.
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Tujuan dari pengelolaan pegawai ini adalah untuk membentuk
lingkungan pekerjaan yang nyaman serta menyenangkan.
Beberapa ha penting yang perlu menjadi perhatian dalam
pengelolaan adminitrasi pegawai adalah :

a. Menyediakan format file untuk pegawai

b. Memastikan bahwa file untuk masing-masing pegawai

lengkap
c. Menyediakan papan tulis mengenai daftar tentang sekolah

kantor, buku maupun alat peraga yang dibutuhkan

dalam bidang pendidikan.
5) Administrasi Perpustakaan
Posisi administrasi bidang keperpustakaan diduduki oleh
bagian keadministrasian serta dibantu olehn para pegawai
perpustakaan. Beberapa hal yang perlu menjadi perhatian dalam
pengelolaan adminitras perpustakaan yaitu :
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a. Mencatat serta merekap semua buku koleks yang dipunyai
oleh perpustakaan sekolah

b. Mengelompokkan buku-buku berdasarkan  padagenis
maupun sesuai dengan cakupan pembahasannya

c. Membuat daftar katalog yaitu daftar uraian yang berkaitan
dengan koleksi dengan tujuan agar mudah menemukan

buku yang dicari

-emikiﬁlakmaan SSN@:(EE

e. Kurikulum
Kurikulum yang diterapkan di SMAN 9 Padang fase E (kelas X),

fase F (kelas XI) adalah kurikulum Merdeka, kurikulum merdeka belgjar
adalah kurikulum dengan pembelgaran intrakurikuler yang beragam,
fleksibel dan berfokus pada materi esensial dan pengembangan karakter
dan kompetensi peserta didik yang menghasilkan Proyek penguatan
profil pelgjara pancasila yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan yang
maha esa, berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong,
mandiri, bernalar kritis dan kreatif, sehingga guru dapat memilih
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perangkat gar untuk menyesuaikan kebutuhan belgjar dan minat masing-

masing peserta didik, kurikulum ini merujuk pada pandemi Covid- 19

yang memiliki banyak kendala dalam proses pembelgjaran di satuan

pendiidkan. Sedangkan kelas XII masih menggunkan Kurikulum 2013

Revisi.

Tabel 4.8

Perbedaan Kurikulum K-13 dengan Kurikulum Merdeka

No

Perbedaan

Kurikulum Merdeka

Kurikulum

pemebelgjaran secara
rutin setiap minggu
diatur setiap semester,
sehingga peserta didik
akan mendapatkan hasil
belgjar setiap semester.

Sistem pendidikan
ional ditambah

Struktur dibagi menjadi
dua kegiatan
pembelgaran utamayaitu

-Pembel gjaran regular
atau rutin yang
meruangkan kegiatan

intarkurikuler




79

- Projek penguatan profil
pelgjar pancasila
4 | Pendekatan | Pendekatan saintifik Menguatkan

Pembelgjaran | untuk semua mata pemebelgjaran
pelgjaran terdiferensi sesuatahap
capaian psesrta didik

5 | Penilaian Dibedakan menjadi 3: | Tidak dipisahkan
Pengetahuan terintegrasi dari
pengetahuan, sikap,

keterampilan.

B. Temuan Khusus Pene
1. Proses pembelajaran pendidikan agama Islam sebagai sarana
pembentukan relegiusitas di SMA Negeri 9 Padang.

Pelaksanaan Proses pembelgaran PAI di SMA Negeri 9 Padang
merupakan tugas dan tanggung jawab guru PAIl khususnya dan seluruh
komponen sekolah. Pelaksaan pembelgjaran PAI dilaksanakan guru PAI
sesuai dengan ruang lingkup PAI. Ruang lingkup pembelgaran PAI
menyangkut agidah, syariah, Alquran, Ibadah, dan Tarikh. Ha ini
dilaksanakan guru PAI agar dapat mencapai fungsi pembelgjaran PAI. Fungsi
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pembelgjaran PAI yang menyangkut pengembangan keimanan, penanaman
nila garan agama Islam, penyesuaian mental, perbaikan kesalahan,
pencengahan peserta didik dari hal- hal negatif, penggaran tentang ilmu
pengetahuan agama dan penyaluran siswa untuk mendalami pendidikan
agama dilakukan guru semaksimal mungkin.

Guru PAI meaksanakan pembelgaran PAI dengan berupaya
mencapal tujuan pembelgaran PAI. Dimana tujuan pembelgaran PAI sesuai
dengan fungsinya adalah s mengembangkan keimanan, ketagwaan,

menanamkan nilai

a i ﬁ_sesual dengag
Islamdl er|9Padan

11 .w 202 plﬂuﬂlﬁ

”Proses pembelgjaran di SMAN 9 Padang dimulai dari jam 07.00 WIB hingga
jam 15.45 WIB. Peaksanaan belgjar menggar dilakukan dari hari Senin
hingga Sabtu. Untuk durasi waktu proses pembelgaran 3 jp x 45 Menit
Proses pembelgaran yang saya lakukan Sebelum memulai pembelgjaran
terlebih dahulu, mengambil absen siswa dengan menanyakan shaat fardhu
yang dikerjakan peserta didik satu hari sebelum PBM di mulai, kemudian
melakukan tadarus dan memotivasi peserta didik, mengumpulkan agenda
ibadah harian peserta didik, selanjutnya melaksanakan pengulangan pelgaran
yang telah lewat dan menghantarkan siswa pada materi yang akan dipel gjari
sehingga siswa mudah untuk memahami materi yang lewat. Dengan
pengulangan materi yang lalu secara ringkas akan menstimulasi ingatan siswa
terhadap materi yang sudah dipelgari sebelummya. Untuk metode yang
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digunakan adalah metode ceramah dan Discoveri learning dIl, seseuai dengan
Ssiatuasi pesrta didik, kemudian sebelum pelgaran berakhir memberikan
LKPD kepada siswa tujuannaya agar mengtahui seberapa siswa yang paham
tentang pelgaran tersebut, ditutup dengan do’a dan salam. Diwaktu istirahat
ibu Fathul Husni bersama peserta didik melakukan shalat dhuha sdengkan
diwaktu Zuhur juga melakukan shalat Dzuhur berjama’ah.”*

Berdasarkan hasil observasi dan documentasi yang penulis lakukan

terhadap Ibu Fathul Husni pada hari Rabu, 13 Juli 2022 sewaktu beliau
melakukan proses pembelgjaran di kelas F.1 dengan materi berpikir kritis
pada pukul 07:00 — 0930 WIBgsewaktu masuk kelas beliau membaca Salam,

pentukan
ah oleh ibu

Zuhur juga
g dilakukan

iﬁuﬂ". i 10992 sewaktu beliau

i kelas

Kemudian penulis melanjutkan wawancara kepada lbu Fauziati hari
Jum’at tanggal 15 Juli 2022, pukul 08:00- 10:15 WIB di kelas XII Mipa 4
beliau mengatakan :

! Fathul Husni, Ketua KKG Pendidikan Agama Islam SMAN 9 Padang, (Wawancara: Senin,11
Juli 2022).

2 Hasil Observasi, PBM di kalas F.1, pada Rabu,11 Juli 2022

% Robi Aroka, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 9 Padang, (Wawancara, Kamis,14 Juli
2022).

* Hasil Observasi, PBM E.11 ,pada Jum’at,15 Juli 2022
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“pemebentukan religiusitas peserta didik yang beliau lakukan sama hanya di

lakukan oleh ibu Fathul Husni, S.Pd.I dan bapak Robi Aroka, M.Pd Cuma
untuk Metode pembelgjaran saya banyak melakukan metode ceramah, untuk
menggunakan Media dan peralatan seperti  infocus jarang saya
menggunakannya karena keterbatasan ilmu pengetahuan.”

Berdasarkan hasil observasi dan documentasi yang penulis lakukan

terhadap Ibu Fauziati pada hari Senin, 18 Juli 2022 sewaktu beliau melakukan
proses pembelgaran di kelas X11 Mipa 1 Hasil observasi yang di lakukan sgjalan

dengan hasil wawancara sebelumnya.

Berdasarkan hasil ké&Swpulan observasi dan documentas yang

dilakukan penulis®™di~SMA Negeri-9 Paslagg dalam proses pembelgjaran
Pendidikan jJAgama Islam pada hari Se:‘l-llll‘ll." anggal 18 Juli 2022, guru

ﬂ.ﬂ- Mﬁadang pefflglah empat orang

asuk "s‘hr? g.adalah ang meldkukan penelitian
d@:r :‘;}F

&
=
i = g - —
1 i Bhe | R B Fam | B
T Ml Fausdali | ARl Talan | SN Bl & BT AR i3 KA MIRA AR ST Bl 4 5 |
I | 11 Flipe 2 HiLEA4 EA IR L
L7 T el | 7 (& Ti@mr 1 TaigmTd FT [ TEdmrl)
¥ Rabifanke HEA L F3 T L8 dap k10 L7 dwmI. & ElL |
DanT.4
L Akdul Az, & AT L LlGdumT.LL Fidpl? XIIPSA1DANEIT Fbda LY
IBS 5
b /'atiga or uru yang sedan angara, dua@rang guru sudah
il iKi ITﬁg cuku garuh Iﬁ!pdap peseié didik dan satu
orandl agi memll-" ; ﬁ _&ab elum be f bang dikarenakan
| |
beliau &dala sen_or dari g u- guru tersebut=dalam_artian sudah mendekati
pensiun.

Problematika pembelajaran pendidikan agama Islam sebagai sarana
pembentukan relegiusitas di SMA Negeri 9 Padang.

Dari observasi, wawancara dan documentasi yang dilakukan penulis
terhadap pel aksanaan kegiatan proses pembelgjaran di SMA Negeri 9 Padang
dalam pemebentukan religiusitas peserta didik, Penulis menemukan beberapa

problem atau permasalahan yang menghambat jalannya pembentukan

2022).

® Fauzaiti, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 9 Padang, (Wawancara, Kamis,14 Juli
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religiusitas peserta didik balk hambatan secara langsung ataupun tidak
langsung. Problem tersebut terjadi pada peserta didik dan juga pendidik yang
merupakan subjek utama dalam pendidikan, selain itu juga pada sarana dan
prasarana dan jugafaktor lingkungan disekitar sekolah.

Problematika yang terjadi pada proses pelaksanaan belgar mengajar
bidang studi pendidikan agama Islam yang terdapat di SMA Negeri 9 Padang
dapat dijelaskan antaralain:

1) Faktor PesertaDidik

angyang bw
)’*Lhﬂ nya Konsentrasi

ara  guruny,
iajarkan me 4:1 kami jenu
Q6 [If dangguru dalg

ang d

as dalam belgar
] alnya sering siang
fr karena kalau siang

“Ketika belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam banyak
teman tidak serius dalam mengikuti pelgjaran, dengan alasan guru
yang bersangkutan sangat tegang dalam menggar dan hal ini
membuat kami tidak suka dan tidak tertarik untuk belgjar serta guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran sangat monoton”.’

®Adinda Rahma Fadillah, Siswa Kelas XII Mipa 2 SVAN 9 Padang, (Wawancara. Senin, 18
Juli 2022).
" Ardila Oktania, Siswa Kelas XI1 IPS3 SMAN 9 Padang, (Wawancara, Rabu, 20 Juli 2022).



Sgaan dengan paparan di atas, Ibu Fauziati yang juga
merupakan salah satu guru bidang studi Pendidikan Agama Islam

mengungkapkan hal yang sama:

“Hambatan yang sering terjadi dalam pembelgaran adalah kurangnya
minat peserta didik dalam belgjar dan sudah saya beri motivasi tetapi
sering di abaikan sehingga hal ini membuat saya kesulitan untuk
menarik perhatian mereka, pembelgaran di dalam kelas terkadang
tidak terlaksana secara kondusif dan saya sebagai guru kesulitan
dalam menyampaikan pembelajaran di kelas”®

elalui  undang-
spiritual dalam

endukung peng
al
@ﬂ' ﬁ:bagar usia yang memiliki
QT E,sekolah juga ikut
mendukung S sekolah yaitu terciptanya peserta
didik yang berpreﬂas cerdas secara iman dan juga takwa. Poin yang
paling penting peserta didik merespon motivasi yang telah kami
berikan dengan baik tidak hanya saat di dalam kelas tetapi juga saat di
luar kelas, namun yang masih menjadi kendala atau hambatan adalah
masih kurangnya kesadaran dari peserta didik dalam pengamalan nilai
ke-1slaman sepertinya masih adanya peserta didik yang meninggalkan
Shalat fardhunya, jarang melaksankan shakat Dhuha, masih kurang
pandal membaca Al- qur’an. Selain itu ada peserta didik yang kurang
mendapatkan dukungan atau motivasi dari orang tua sehingga hal-hal

ango |||k| p

8 Fauziatil, Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 9 Padang,( Wawancara, Rabus,20 Juli
2022).
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yang biasa dilakukan di luar sekolah akan terbawa-bawa ketika berada
di sekolah.®
Melaui Observasi penulis yang telah lakukan pada Kamis 21

Juli 2022 disana terlihat Kurangnya pengetahuan peserta didik
mengenai nilai agama adalah suatu permasalahan yang terjadi dalam
proses pembelgjaran karena pengetahuan dasar merupakan salah satu
moda dalam menuntut suatu ilmu pengetahuan. Problematikanya
terletak pada kemauan peserta didik dalam pengamalan gjaran agama
Islam, hal tersebut dapatgdilihat ketika melaksanakan shalat,di mana

xn di waktu |st| isSjuga emukan peserta
ebih b k;(hlﬂj [ kelas hanya sedikit

aksanakal 2 hag#d™ saat 1tu penulis melakukan

wawancara dengan salah seorang peserta didik dia mengatakan :

“waktu istirahat hanya 15 menit kalau kami shalat dhuha sekitar 10
menit menuju ke mushalla untuk ambil wudhu’ saja habis 5 menit

°Yuni EraHM, ,Kepala Sekolah SMAN 9 Padang, (Wawancara, Kamis, 21 Juli 2022).

! Hasil Observasi Kamis, 21 Juli 2022

1 Ardian Rahman Putra, Sswa Kelas XI1 IPS5 SMAN 9 Padang, (Wawancara. Rabu, 20 Juli
2022).

12| gbal Pramana, Siswa Kelas XI1 IPS1 SMAN 9 Padang, (Wawancara. Jum’at, 22 Juli 2022).
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terus kapan kami akan makan, makanya kami jarang melaksanakan
shalat dhuha.”*®
Di saat tadarus di pagi hari, ditemukan peserta didik yang

diam sga dan mendengarkan setelah itu di wawancara kenapa hanya
diam sgja, lalu dia berkata :

“ saya tidak pandai baca Al- qur’an pak.”kemudian penulis bertanya
kenapa tidak bisa baca a- qur’an, dan dia menjawab karena sudah
lama tidak membaca a-qur’an sehingga sudah lupa huruf-huruf al-
’ »14
qur’an.
Dari hasil obseg

asi, waancara dan documentasi yang telah di

angnyq ey, Bt dalam belgjar Pendidikan

an 2)Pesertad|d| dkan gjaran agama

ran%duaor gfPNS dan dua
et

dari pesertadidik.

¥ Rina Silvia, Peserta didik kelas XII IPS 1 SVAN 9 Padang, (Wawancara. Rabu, 20 Juli
2022).
% wilia Dinata Bahri, Peserta didik kelas X1 IPS 1 SMAN 9 Padang, (Wawancara. Senin, 25
uli 2022).
“DinaMarlini, Wakil Kurikulum SMAN 9 Padang, Wawancara, Senin, 25 Juli 2022
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Tabel 4.10
Data Guru Pendidikan Agama lslam di SMA Negeri 9 Padang
No Nama Pendidikan Terakhir Status | L/P
Pendidik/Guru
1 | Dra Fauziati S1 IAIN Imam Bonjol Padang PNS | P
2 | Fathul Husni, S.Pd.I | S11AIN Imam Bonjol Padang PNS | P
3 | Robi Aroka, M.Pd S2 UIN Imam Bonjol Padang GTT | L
4 | Abdul Aziz, S.Pd.| IAIN Imam Bonjol Padang GIT | L

sebut, dapat dlsmpulkan bahwa

Quran maupun Hadis Nabi saw. Dari hasil wawancara maupun observasi

yang dilakukan oleh penulis dengan beberapa peserta didik SMA Negeri
9 Padang juga mengemukakan hal yang sama. Hasil wawancara yang
dilakukan penulis yaitu:

“belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam sangat membosankan,
karena guru mengagarkan pengetahuan terbatas pada pokok materi
pembelgjaran dan kurang berinteraksi dengan peserta didik dan
penyampaian materipun hanya dengan berceramah sgja.””*°

85jlfi Febrianti, Siswa Kelas XI1 IPS3 SMAN 9 Padang, (Wawancara. Senin, 25 Juli 2022).
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Hal-hal lain yang menunjukkan jika proses belgar mengaar
pendidikan agama Islam kurang variatif adalah ditanda dengan peserta
didik masih banyak yang malas dan juga bosan ketika pembelgjaran akan
dimulai.”

Dari hasil wawancara tersebut, maka ditemukan kesimpulan
bahwa pendidik dalam proses pembelgaran pendidikan agama Islam
kurang menguasai metode-metode pembelgaran  dan  hanya

menggunakan satu metode. saja yang mengakibatkan peserta didiknya

endidik secaralangsung.

a kegiatan mengq namun“peRdidik juga harus
Mtakan s mbefg) enyenangkan,
i i , ; nampu untuk

pembelgjaran bidang studi pendidikan agama Islam di SMA Negeri 9
Padang, dari hasil wawancara dengan Ibu Alfiniswati di SMA Negeri 9
Padang beliau mengatakan :

“Bahwa sarana dan prasarana dalam pembelgaran pendidikan agama
Islam antara lain: “ kursi dan meja masih ada yang rusak. alat peraga
untuk jenazah belum ada, infocus di setiap kelas sudah ada, tetapi speker
aktif untuk masing- masing infocus belum ada, kemudian Kurang pandai
guru pendidikan agama islam menggunakan Infocus dan jarang di
gunakan disebabkan hanya menggunakan metode ceramah, seharusnya
sekolah yang sebagus dan segagah ini harus bisa menggunakan aat
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infocus untuk menyampaikan materi pelgaran sehingga guru bisa
mempersiapakan bermacam media.” '
Dari Observasi yang telah dilakukan sarana prasarana dalam

pendidikan tidak hanya benda yang dapat dilihat secara kongkrit sgja
melainkan juga dapat berupa hadiah, bimbingan, nasehat, teladan,
hukuman dan lain sebagainya. Berkaitan dengan penjelasan yang telah
dipaparkan di atas, dalam proses belgar mengagar pendidikan agama
Issam di SMA Negeri 9 Padang ada beberapa problematika pembelgaran

pendidikan agama |slam#@ng.berkaitan dengan sarana maupun prasarana

antaralain: - e
=i . :
Jars dan mejayani masih ru
igﬁp imi " i alat Penyelenggaraan

menyalurkan 0 dimiliki peserta didik seperti
mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang dapat juga dijadikan sebagai
wadah untuk berbagi ilmu, tempat bertukar pikiran dan lain sebagainya.
Berkaitan dengan pemaparan tersebut, beberapa problematika yang
ditemukan oleh penulis berkaitan dengan lingkungan sekolah dari hasil

observas serta wawancara yang dilakukan oleh pendliti dengan beberapa

Y Alfiniswati, Wakil Sarana Prasana SMA Negeri 9 Padang, (Wawancara. Jum’at, 19
November 2022).
®asil Observasi pada hari Jum’at, 19 November 2022



90

informan atau narasumber antara lain dengan salah seorang siswa kelas
X1 Mipa5 menjelaskan :

“Ketertarikan teman-teman untuk bergabung dalam kegiatan keagamaan
sangat sedikit, sedikit sgja dari teman-teman yang mau berperan aktif
dalam kegiatan yang diadakan oleh sekolah hal ini disebabkan karena
kurangnya pemahaman mereka terkait fungs dari  kegiatan
ekstrakurikuler yang dapat menambah wawasan mereka, dapat melakukan
hal-hal yang bersifat positif dan dapat menggunakan waktu luang mereka
dengan mengikuti berbagai kegiatan keagamaan dari pada hanya duduk di
dalam kelas™°

Menurut Bapak R@bAroka faktor lingkungan yang terjadi kepada

3. Solus problematika pembelajaran pendidikan agama Islam sebagai

sarana pembentukan relegiusitas di SMA Negeri 9 Padang.
Daam rangka mengatasi berbagai problematika dalam pembelgaran
pendidikan agama Islam, penulis melakukan wawancara dengan ketua

¥Hakim Maulana Fadel, Sswa Kelas XII Mipa SMAN 9 Padang, (Wawancara. Rabu, 27 Juli
2022).

“Robi Aroka, Guru Pendidikan Agama Isam SMAN 9 Padang, (Wawancara. Rabu, 27 Juli
2022).

! Hasil Observas pada hari Rabu, 27 Juli 2022
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Kelompok Kerja Guru (KKG) SMA Negeri 9 Padang yaitu Ibu Fathul Husni
beliau mencoba memberikan serta menawarkan beberapa strategi yang dapat
diaplikasikan dalam mengatasi problem yang dihadang guru khususnya pada
pembelgjaran pendidikan Agama Islam antaralain:
1) Mengubah Trik Memberikan Motivas kepada Peserta Didik
Problematika pertama yang dihadapi oleh guru-guru di SMA
Negeri 9 Padang adalah kurangnya minat ataupun motivas yang telah
diabaikan peserta didik dalam mengikuti

diberikan tetapi sering

berikan oleh

'%orangﬁndldlk Ketikamiliaale 'ﬁd : memberikan
mamanﬁ’dfw mencerltakari< ibalikepéfmainan itu seperti
] rkan d gﬁ ;a*p& 3 Dertinta dan satu lagi

menuliskan kedua kepapan tulis, kemudian di tanyakan apa hikmah yang
dapat kamu ambil dari 2 spidol tersbut untuk akhiratmu? Setelah di
jelaskan peserta didik tersbut baru kita yang menjelaskannya” seperti

contoh trik motivasi yang dilakukan.?

%2 Fathul Husni,Ketua KKG Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 9 Padang, (Wawancara.
Kamis, 28 Juli 2022).
* Hasil Observasi pada hari Kamis, 28 Juli 2022
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Menciptakan lklim Kelas yang Menyenangkan Serta Kondusif dalam
Proses Belgar Mengajar

Dalam upaya menciptakan atau membentuk iklim pembelgjaran di
kelas yang kondusif, strategi yang dapat dilakukan oleh pendidik adalah
dengan mendalami karakter dari masing-masing peserta didik yang
berbeda-beda. Faktor yang menjadi penyebab kelas kurang kondusif
daam pembelgaran adalah karena peserta didik kurang fokus dalam
memperhatikan guru saat me

gajar, hal ini disebabkan karena ada peserta

deng menggunakan berbagai
ﬂ(ﬂtidak h¥%etika belgjar dan

Y tERaLL Ldapat texCgpai maksimal

bimbingan,

didik yang

yang dibutuhkan. Sehingga dapat tercipta proses belgar yang berkualitas

dan bermakna bagi peserta didik.**

Membiasakan Peserta Didik Untuk Mengamalkan Ajaran Islam
Strategi-strategi  yang dapat dilakukan oleh pendidik dalam

membentuk religiusitas pada diri peserta didik adalah dengan membuat

mereka terbiasa untuk disiplin dalam berbaga hal. Bak itu dalam hal

etika, ibadah, sopan santun, dalam menjaga kebersihan lingkungan serta

** Hasi| Observas pada hari Kamis, 28 Juli 2022
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disiplin dalam pembelgjaran. Selain itu, pendidik atau guru agama dapat
membiasakan peserta didik untuk berdoa sebelum proses pembelgaran
dimulai serta membaca ayat suci Al-Qur’an baik sebelum maupun
sesudah  pembelgaran. Disiplin sangat penting diterapkan, karena
kedisiplinan akan membuat anak terbiasa untuk mampu dalam
mengimplementasi kan kesadaran dalam dirinya maupun nilai-nilai
spiritual yang dimilikinya.

Melaui Observasi penulis temukan peserta didik yang kurang pandai

eﬂ'o_tﬁ_ity).
Mean!lg.- servas  laku

'qlr_of

continue (terus menerus) untuk memperkaya wawasan ilmu pengetahuan
yang relevan dengan perkembangan zaman saat sekarang ini. Salah satu
kegiatan yang dapat membantu guru dalam meningkatkan kuantitas diri
yaitu mengikuti kegiatan MGMP secara rutin yang dilaksanakan setiap 2
kali dalam sebulan. MGMP (musyawarah guru mata pelgjaran) adalah
sekelompok guru dengan latar belakang mata pelgjaran yang sama secara

rutin serta efektif mengadakan kegiatan dalam rangka menata proses

® Hasi| Observasi pada hari Jum’at, 29 Juli 2022
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pendidikan dan meningkatkan kualitas pembelgaran. Dari kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan guru-guru tersebut mencoba untuk
mengharmonisasikan konsep, langkah, pandangan, maupun apresias yang
berhubungan dengan pembelgaran Pendidikan Agama Islam melalui
jalan permusyawarahan. Kegiatan MGMP ini dilaksanakan sebagai
langkah atau cara dalam membahas hal-hal yang berkaitan dengan materi
atau pun metode yang digunakan dalam proses pembelgaran. Guru-guru
yang lain, yang sudahgamemiliki pengalaman dapat memberikan

gpada guru yang masih  minim

aupun peserta didik agar dapat

tercapal  tujuan dari pendidikan yang dicita-citakan. Maksud dari
pengelolaan disini adalah agar dapat mengelola sarana maupun prasarana
disekolah agar dapat berjalan dengan efektif. Contohnya ketika di dalam
kelas kursi megja yang rusak sehingga proses belajar mengajar terganggu
karena psesrta didik kurang nyaman dlam menghadapi pembelgaran,
fasilitas ada proyektor tetapi speker aktif belum ada di setiap kelas, aat

?® Hasi| Observasi pada hari Sabtu, 29 Juli 2022
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peneyel egara jenazah belum ada dan Labor PAI juga belum ada, maka hal
ini perlu menjadi perhatian lebih lanjut dari pihak sekolah karena aat
tersebut merupakan kepentingan belajar mengagjar dan juga sebagai cara
untuk mencapai tujuan pendidikan.?’
5) Peduli Terhadap Lingkungan Sekolah
Lingkungan pendidikan di sekolah tidak terbatas hanya di
kelas,melainkan juga lingkup yang lebih luas yaitu lingkungan sekolah.
Setelah p@ertadldlk me

pelajari materi tentang pendidikan agama Islam

didik dapét-"mengi ] engetghuan tersebut, Contohnya

gantian untuk ceramah

q._apaﬁi);us dan“beygiakee=# * ; it
lah satu mengatasi k an yangfdi@lami oleh peserta
. ﬁﬂﬁﬁﬁy e o

C. Pembahasan Penelitian
a Proses pembelgjaran pendidikan agama Islam sebagai sarana
pembentukan relegiusitas di SMA Negeri 9 Padang.
Menurut istilah, pembelgjaran diartikan oleh beberapa pakar sebagai
berikut : Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi mengartikan pembelgaran
sebagal suatu aktivitas (proses belgar mengagar) yang sistematis dan

?’ Hasi| Observasi pada hari Jum’at, 29 Juli 2022
?® Hasi| Observasi pada hari Sabtu, 29 Juli 2022
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sistemik yang terdiri dari berbagai komponen, antara satu komponen
penggaran dengan lainnya saling tergantung dan sifatnya tidak
parsial, komplementer dan berkesinambungan.

Berkaitan dengan pembelgaran Pendidikan Agama isam di SMA
Negeri 9 padang sudah relevan namun dalam mengetahui berhasil
ataupun tidaknya kegiatan belgjar maupun mengagar di SMA Negeri 9
Padang yaitu dapat dilakukan penilaian oleh masing-masing guru.
Penilaian tersebut dapat mel

iputi penilaian guru dan juga peserta didik

pa 3 didi Jas 882 dengan cara
dkan berbagai bidanglkeg o kel f@ampilan agar
.I" p!erﬁdldlk dapai =15 gantepa'I

' Mengad( evAuas setlap untuk

erke_m_l:_);a_rlgar;.e*tﬁlﬂ<éan denan bail

menemui kesulitan dalam mengembangkan potensinya.*

Proses pembelgjaran bidang studi pendidikan agama Islam akan
berjalan lancar serta suasana pembelgaran dapat tercapa dengan baik,
pendidik dapat menggunakan beberapa pendekatan diantaranya: pertama,

Pendekatan keimanan, yaitu memberikan peserta didik kesempatan dalam

? Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Rosdakarya,
1997), 34-36
% Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), h. 79
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menumbuh kembangkan pemahamannya tentang adanya Tuhan sebagai
sumber utama kehidupan. Kedua, Pendekatan pengalaman, yaitu
memberikan peserta didik kesempatan agar dapat mempraktekkan serta
mengaplikasikan hasil dari pengalamannya beribadah serta tindakan
ataupun perilaku dalam mengerjakan tugas maupun permasalahan dalam
kehidupan . Ketiga, Pendekatan kebiasaan, yaitu memberikan peserta
didik kesempatan agar dapat membiasakan diri bersikap serta berprilaku

sesuai dengan yang digja

oleh Islam maupun budaya bangsadalam

Wataup wmembedakan materi dan
a relevansmya aﬂ- erilaku e i .

. Problem yang dihadapi, sehingga proses pembelajaran pendidikan

agama Islam belum efektif dalam membentuk relegiusitas di SMA
Negeri 9 Padang.

Daam kaitannya dengan pembelgjaran pendidikan Islam di
sekolah agar dapat berjalan dengan baik, tergantung dari beberapa factor
atau komponen yang dapat mendukung, antara lain adalah factor anak
didik, factor- faktor pendidik, kurikulum pembelgaran, alat-alat
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pembelgjaran dan factor lingkungan. Akan tetapi dalam pembelgaran
pendidikan agama Islam di sekolah ternyata tidak semulus dengan apa
yang kita bayangkan, terutama banyak dihadapkan pada berbagai macam
problema.®

Daam pelaksananaan kegiatan pembelgaran pendidikan agama
Islam di lingkungan SMA Negeri 9 Kota Padang, beberapa problematika
yang ditemukan oleh penulis baik secara langsung maupun tidak.

Problematika tersebut terjagi pada peserta didik dan juga pendidik yang

menyimpulkan
ama |slaig jadi

“@ml \"l
eﬂaun jugd dengan

*ﬁiﬁh

membuktikkan jika mutu pendidikan akan terjadi jika kualitas SDM-Nya
meningkat pula. Hal ini sebagal perbaikan situasi pendidikan, semuanya
tergantung kepada pendidiknya.

Sebagaimana yang dijelaskan juga oleh peneliti terdahulu yaitu
Indah Hari Utami didaam tulisannya yang berjudul Problematika
pembelgaran PAlI di SMP Swasta Al-Maksum Desa Cinta Rakyat
Kecamatan Percut Sei Tuan yang dijadikan sebagai rujukan dari

*! Proyek Pembinaan PTAI, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta, 1982),him, 53
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penelitian ini Kurangnya motivasi siswa dalam pembelgaran pendidikan
agama Islam masih tergolong rendah karena bedasarkan hasil penelitian
masih banyak peserta didik yang tidak terlibat aktif dalam kegiatan
pembelgaran, kurang peduli dengan mata pelgaran pendidikan agama
Islam, kurang serius mengikuti pembelgaran, malas mengerjakan tugas
individu maupun kelompok, malas untuk membawa buku mata pelgaran
pendidikan agama Islam, dan rasaingin tahu yang rendah®

Jadi menurut penulis, peserta didik kurang berminat dengan

i goraktekan,agar pendidikan agamals

P siag wmﬁj*neng%
dan memotivasi ﬂa denga ¥bagai cara agar
= " , .

sama artinya dengan membahas tentang manusia yang sangat
membutuhkan pengayoman dan bimbingan. Hal ini seperti yang yang kita
ketahui bahwsaanya anak ketika lahir telah membawa fitrah beragama
dan kemudian bagaimana selanjutnya tergantung pada pendidikan
berikutnya, jika anak memperoleh pendidikan yang bak khususnya
pendidikan agama, mereka akan menjadi manusia yang taat ketika dewasa

*? Indah Hari Utami, Problematika pembelajaran PAI di SMP Swasta Al-Maksum Desa Cinta Rakyat
Kecamatan Percut Sei Tuan, (Medan,UIN Sumut: 2018) h. 76
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dalam beragama begitupun sebaliknya apabila sgjak kecil benih agama itu
tidak dibina ataupun dipupuk dengan baik, maka anak akan susah diatur
dalam hal agama.

Guru sangat penting dalam sebuah pendidikan karena guru
merupakan pihak yang bertanggungjawab periha membimbing dan
mendidik peserta didik dalam pembelgaran menuju kepribadian yang
cerdas, baik, terampil serta memiliki wawasan yang luas serta dan dapat

dlpertanggung Jawabkan dalam kehidupannya. Pendidikan agama

Keempat, Melakukan penilaian (evaluas) setiap saat daam rangka

mengetahui bagaimana perkembangan peserta didik dan memastikan
perkembangan tersebut berjalan dengan bak. Kelima, Mengadakan
penyuluhan kepada peserta didik ketika mereka dihadapi kesulitan dalam
mengembangkan potensi yang mereka miliki.*®

3Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: PT. Remagja
Rosdakarya, 2000), h. 79.
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Selain tugas-tugas yang telah dijabarkan di atas, poin penting yang
perlu dipahami oleh pendidik agama Islam yaitu mereka dituntut untuk
beprilaku dan menjadi contoh dalam berbagai kondisi bagi peserta
didiknya. Berhasil atau tidaknya seorang pendidik dalam mengajar
ditentukan bagaimana kecakapan serta keterampilannya dalam pemilihan
dan penggunaan metode dalam pembelgaran. Metode memiliki peranan
yang penting dalam pembel gjaran agama dalam rangka mencapai tujuan.

sebagai sarana dalam rangka penyampaian

guru adﬂﬁhjlwa dari e prsetL. adi€likan jiwa guru

i ki dfi;/ang lebih penti @son suatu proses
o n'ﬁja'an i c & jiwa yang memiliki
] s ; : .

berhasil maupun tidaknya pendidikan sangat bergantung pada kearifan,

kebaikan,kekreatifitasan dan kecerdasan dari seorang pendidik.

Guru memang memiliki tugas yang sangat berat,karena tugas
pokok dari seorang guru adalah mengajarkan peserta didiknya berbagai
ilmu dengan tujuan ilmu tersebut dapat menjadi bekal bagi dirinya
sendiri dalam menjalani kehidupan serta membawa kemanfaatan bagi

*Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam (Makassar: Alauddin Press, 2012), h.
28.



102

dirinya dan orang lain. Selain menggjarkan ilmu, seorang guru juga
dituntut untuk menjadikan peserta didik manusia yang mempunyal
kepribadian yang baik, berakhlakul karimah, dan menjadikan manusia
yang paham serta mengerti bagaimana mengaplikasikan ilmu yang telah
dimilikinya.

Guru dapat dikatakan professional apabila guru tersebut dapat
menjalankan dan memenuhi tugas serta amanat yang diberikan dengan
baik, mempunyai ilmu pengetahuan yang cukup, memiliki dedikasi
dalam melaksanakan tugas-tugasya, memiliki kematangan jiwa,terampil
daam mengagar serta memiliki kemampuan untuk membangkitkan

motivasi peserta didik dalam belgjar dan meraih kesuksesan. Dengan

keprofesionalitasan yang dimilikinya, pendidik diharapkan dapat menjadi
seorang pengajar yang baik, dimulai dari perencanaan dan penyusunan
program pembelgaran, memberikan figur teladan yang bak, serta

‘mampu “untuk menggerakkan etos peserta didik hingga pada tahap

..eval uasi.
[ & Menurut penulis, seorang pendidik dikatakan baik tidak hanya
W& terbatas pada pemenuhan kriteria professional sgja melainkan juga

.-mempunyai kemauan yang besar dan kuat sebagai pendidik dalam rangka

ﬁemenuhl kewajibannya untuk membentuk dan mencerdaskan semua

peserta didiknya.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian maupun penganalisisan data yang
berhubungan dengan pembahasan tentang analisis problematika pembelgjaran
pendidikan agama Islam sebagal sarana pembentukan religiusitas peserta didik
(studi kasus di SMA Negeri 9 Padang), maka penulis menyimpulkan beberapa
hal, yaitu:

1. Proses pembelaja

' q;_nyapeﬁ_tadidik dala & exstrakugikuler keagagia

"problenﬂi'[ﬁnbelq'aran ien} i ama | sfagif dapat membentuk
[ é&ni yaitu; a)-Fakior peserta didik yaitu

i tas-di. SMA
Mengubah trikK*Vigotiv
Membiasakan peserta didik untuk mengamalkan garan Islam. b) Faktor

Kelas yang Menyenangkan,

Pendidik yaitu mengikuti pelatihan-pelatihan keguruan seperti diklat, dan ikut
berpastisipas dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata Paglgjaran (MGMP)
PAI. c) Faktor Sarana Prasaran memperbaiki dan melengkapi sarana
prasarana yang dibutuhkan agar dapat mewujudkan suasana belgar yang
nyaman dan kondusif bagi peserta didik. d) Faktor Lingkungan mengadakan
trainig motivas dan forum Islami.



104

B. Saran
Dari hasil pendlitian yang telah dipaparkan, maka dapat penulis
mengemukakan beberapa masukan terkait problematika pembelgjaran pendidikan
agama |slam dapat membentuk relegiusitas di SMA Negeri 9 Padang., yaitu:

1. Bagi pendidik di SMA Negeri 9 Padang diharapkan agar dapat
menumbuhkan serta menciptakan proses belgjar mengajar yang baik artinya
pendidik harus lebih memahami terkait kelebihan maupun kelemahan,
perilaku, serta bakat dan minatpeserta didik. Selain itu pendidik juga harus

tqltlgas yaw di

¢ tuaﬁvasebal y

pendiidikan agi_%alam '

agamag iri p

A dengan guru

gtesi kan pendidikan

berupaya untuk melakukan peningkatan terutama dalam program mutu guru
dengan cara memberikan pendidik agama izin untuk dapat meneruskan
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi baik S2 mapun S3 di bidang
Pendidikan Agama Islam.

6. Lembaga pendidikan hendaknya membentuk laboraturium Pendidikan
Agama Islam agar dapat membantu tercapainya tujuan dan fungs dari
pendidikan agama di sekolah.
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7. Pendlitianini berkaitan dengan permasalahan atau problematika pembelgjaran
pendidikan agama Islam dapat membentuk relegiusitas di SMA Negeri 9
Padang tidak hanya sampai pada penulisan ini, tetapi ke depannya perlu
diperluas dan dispesifikkan agar dapat tercipta hasil pembelgaran yang baik

serta berkualitas.
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Lampiran: 1

PEDOMAN OBSERVASI

No Aktivitas/Kegiatan Yang di Amati
1 | Pengamatan letak Geografis Letak Geografis SMA Negeri 9 Padang
2 | Pengamatan Sruktur Organisasi 1. Struktur Organisasi
2. Keadaan Guru dan
3 | Pengamatan Pelaksanaan Pembelgaran |1. Pendahuluan
2. Pembukaan
Pendidikan Agama lslam 3. Kegiatan Inti
4.Penutup
4 | Pengamatan Sarana dan prasara 1. Ruang Belgar
2. Ruang Kantor
3. Ruang Guru
4. Perpustakaan
5. Mushdla




Lampiran: 2
LEMBAR WAWANCARA SISWA

Hari/Tanggal

Namasiswa

Kelas :

Sekolah : SMAN 9 Padang

NO PERTANYAAN JAWABAN

1 Bagaimana menurut kamu tentang guru
pendidikan agama Islam yang mengagjar
di kelas?

2 | Apakah kamu menyuka pelgaran
pendidikan agama Islam yang
disampaikan oleh guru?

3 | Apakah kamu memahami pelgaran
agama Isam yang disampaikan oleh
guru?

4 | Apakah kondisi saat pembelgaran PAI
menyenangkan?

5 | Apakah tidak ada hukuman kepada siswa
yang tidak mengerjakan tugas dan
terlambat masuk kelas?

6 | Apa permasaahan yang kamu rasakan
saat proses pembelgaran PAI
berlangsung?

7 | Apakah kamu sudah melaksanakan sholat
5 waktu dalam kehidupan sehari-hari?
Alasanya?

Apakah kamu mengerjakan shalat zuhur
berjama’ah  di  mushallah/  masjid
sekolah? Alasanya?

Apakah kamu sudah bisa membaca Al-
qur’an? Alasanya?

8 | Apakah semua pelgaran agama Islam
sudah kamu terapkan di kehidupan
sehari-hari? Apa yang paing susah
diterapkan menurut kamu?

9 | Apakah menurutmu kegiatan
estrakurikuler disekolah sudah dapat
menyalurkan bakat dan minat peserta
didik? Apakah sudah bisa membentuk
religiusitas kamu? Alasannya?

10 | Bagamana menurutmu sarana dan
prasarana disekolah sudah memadai atau
belum dalam kegiatan keagamaan?
Alasannya?

11 | Apakah Proses pembelgaran dan
ekstarkurikuler sudah bisa membentuk
kamu menjadi religiusitas ? Alasannya.




Lampiran 3:
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU BIDANG STUDI
Hari/Tanggd
Nama Guru
Bidang Studi

NO | PERTANYAAN JAWABAN

1 | Sudah berapa lama bapak/Ibu menggjar di SMAN
9 Padang?

2 Bagaimana pandangan bapak mengena akhlak
pesertadidik di SMAN 9 Padang?

3 Menurut bapak apa sga problem yang terjadi
daam proses pembelgaran Pendidikan Agama
Islam di SMAN 9 Padang?

4 | Apakah sekolah pernah mengadakan pelatihan
khusus untuk guru mata pelgaran Pendidikan
Agamalsam?

5 | Apa strategi bapak sebagai guru Pendidikan

Agama Islam untuk mengatasi problem tersebut?

6 Bagaimana kualitas pembelgaran Pendidikan
Agamalslam di SMAN 9 Padang?




Lampiran 4 :
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH
SMAN 9 PADANG

Hari/Tangga

NO | PERTANYAAN JAWABAN

1 | Sudah berapa lama bapak bertugas di SMAN 9
Padang ?

2 Bagaimana pandangan bapak mengenai guru
Pendidikan Agama Islam di SMAN 9 Padang?

3 Bagaimana pandangan bapak mengena akhlak
pesertadidik di SMAN 9 Padang?

3 Menurut pengamatan bapak, apa sga problem
yang dihadapi oleh guru PAI daam
meningkatkatkan kualitas pembelgaran
Pendidikan Agama lslam di SMAN 9 Padang?

4 | Apakah sekolah pernah mengadakan pelatihan
khusus untuk guru mata pelgaran Pendidikan
Agamalslam di SMAN 9 Padang?

5 | Apa kiat atau strategi bapak dalam mengatas
problem yang dihadapi oleh guru Pendidikan
Agama lslam tersebut?

6 Bagaimana kuaitas pembelgaran Pendidikan
Agamalslam di SMAN 9 Padang?




Lampiran5:
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN WAKIL KURIKULUM
SMAN 9 PADANG

Hari/Tangga

NO | PERTANYAAN JAWABAN

1 | Sudah berapa lama Ibuk bertugas di SMAN 9
Padang?

2 Bagaimana pandangan ibuk mengena guru
Pendidikan Agama Islam di SMAN 9 Padang?




Lampiran: 6

Catatan Lapangan Observasi
Hari/Tanggal . Senin/24 Januari 2022
Tempat : SMA Negeri 9 Padang
Kegiatan : Observasi Letak Geografis

Pada hari ini berjalan-jalan sekitar SMA Negeri 9 Padang Kota Padang, Mengamati
letak geografis Madrasah. Saya Melihat kawasan yang nyaman . Walaupun sekolah ini
terletak agak masuk kedalam, tetapi tidak bising dengan suara kendaraan di sekitar SMA
Negeri 9 Padang . SMA Negeri 9 Padang menjadikan lokasi ini tempat belgar yang balk,
sekolah ini juga menjadi salah satu aternatif bagi masyarakat sekitar untuk menyekolahkan

anaknya, agar anaknya bisa mendalami ilmu umum dan agama.



Lampiran7:

Catatan Lapangan Observasi

Hari/Tanggal : Jum’at /19 November 2022
Tempat : SMA Negeri 9 Padang
Kegiatan : 1. Observasi Struktur Organisasi

2. Observasi Keadaan Guru dan siswa

3. Observasi Sarana dan Prasarana

Pada Hari ini saya melanjutkan observas terkait struktur organisas serta tugasnya,
kemudian juga mengamati keadaan guru dan siswa. Alhamdulillah setelah dilakuakan
komunikas dengan kepala tata usaha tentang pelaksanaan penilitian ini, penulis diizinkan
untuk melihat struktur organisasi Sekolah. Kemudian melihat jumlah personil madrasah, guru
matapelgjaran dan jumlah siswa Hari ini saya melihat masing-masing personil
madrasah melaksanakan tugasnya masing-masing. Waka kesiswaan bertugas untuk mengatur
pelaksanaan pembelgjaran, bagi siswa yang terlambat di berikan hukuman ringan, seperti
memungut sampah, membaca Al-Qur’an atau menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an. Ada
wakaka kurikulum yang selalu memantau pelaksanaan pembelgaran, bagi guru yang tidak
dating guru yang bersangkutan wajib mencarikan gantinya. Artinya pembelgaran tetap
dilaksanakan, anak tidak dirugikan, tetap di dampingi guru dalam belgar

SMA Negeri 9 Padang memiliki guru dan siswa yang banyak, bahkan untuk kota
Padang,. Mereka berasal dari berbagai daerah, bahasa dan suku yang berbeda, hampir
semuanya berasal dai pulau sumatera dan juga ada juga yang berasal dari pulau Sumatera,
yakni dari pulau Jawa. Artinya dengan siswa yang banyak berarti SMA Negeri 9 Padang
menjadi Madrasah yang favorit

Mengenai Keadaan Sarana dan prasarana, sama halnya dengan Madrasah lainnya,
sebagai Madrasah yang baru berdiri dan dibangun oleh bantuan donatur-donatur dari
masyarakat. Sarana dan prasarana yang dimilik SMA Negeri 9 padang.



Lampiran 8 :

Catatan Lapangan Observasi

Hari/Tanggal : Senin,11 Juli 2022
Tempat : SMA Negeri 9 Padang
Kegiatan : Observasi Proses Pembelgjaran SMA Negeri 9 Padang

Proses pembelgaran di SMAN 9 Padang dimula  dari jam 07.00 WIB hingga jam
15.45 WIB. Pelaksanaan belgar menggjar dilakukan dari hari Senin hingga Sabtu. Untuk
durasi waktu proses pembelgjaran 3 jp x 45 Menit Proses pembelgaran yang saya lakukan
Sebelum memulai pembelgaran terlebih dahulu, mengambil absen siswa dengan menanyakan
shalat fardhu yang dikerjakan peserta didik satu hari sebelum PBM di mulai, kemudian
melakukan tadarus dan memotivas peserta didik, mengumpulkan agenda ibadah harian
peserta didik, selanjutnya melaksanakan pengulangan pelgaran yang telah lewat dan
menghantarkan siswa pada materi yang akan dipelgari sehingga siswa mudah untuk
memahami materi yang lewat. Dengan pengulangan materi yang lalu secara ringkas akan
menstimulasi ingatan siswa terhadap materi yang sudah dipelgjari sebelummya. Untuk metode
yang digunakan adalah metode ceramah dan Discoveri learning dil, seseuai dengan siatuasi
pesrta didik, kemudian sebelum pelgaran berakhir memberikan LKPD kepada siswa
tujuannaya agar mengtahui seberapa siswa yang paham tentang pelgjaran tersebut, ditutup
dengan do’a dan salam. Diwaktu istirahat ibu Fathul Husni bersama peserta didik melakukan

shalat dhuha sdengkan diwaktu Zuhur juga melakukan shalat Dzuhur berjama’ah



Lampiran 9:

CATATAN WAWANCARA SISWA

Hari/Tangga : Senin, 18 Juli 2022

Namasiswa : Adinda Rahma Fadillah
Kelas : X1l Mipa2
Sekolah : SMAN 9 Padang

NO | PERTANYAAN JAWABAN

1 Bagaimana menurut kamu tentang guru | Guru PAI menggarkan pembelgaran
pendidikan agama Islam yang mengagjar | agama Islam Kurang menarik
di kelas?

2 | Apakah kamu menyukai pelgaran | Saya kurang menyukai cara penyampaian
pendidikan agama Isdam  yang | guru Pendidikan agama lslam
disampaikan oleh guru?

3 | Apakah kamu memahami pelgaran | Kadang-kadang paham dan kadang-
agama ldam yang disampaikan oleh | kadang tidak paham
guru?

4 | Apakah kondis saat pembelgaran PAl | Kurang menyenangkan
menyenangkan?

5 | Apakah tidak ada hukuman kepada | Kalau siswa yang tidak mengerjakan
siswa yang tidak mengerjakan tugas dan | tugas ada hukumannya bagi yang tidak
terlambat masuk kelas? membuat tugas nama kami dicatat dibuku

jurna guru dan di suruh secepatnya
menyelesailkan tugas telambat masuk
kelas ada sanksinya yaitu gotong royong
1 jam pelgaran setelah itu boleh masuk
dengan membawa surat izin

6 | Apa permasalahan yang kamu rasakan | Yang saya rasakan saat  proses
saat  proses  pembelgaran PAI | pembelgaran jenuh dan membosankan
berlangsung?

7 | Apakah kamu sudah melaksanakan | Saya jarang melaksanakan shalat 5 waktu
sholat 5 waktu dalam kehidupan sehari- | sehari semalam, alasannya kadang saya




hari? Alasanya?

malas, tertidur dan lelah bikin tugas
akhirnyatertidur

Apakah kamu mengerjakan shaat zuhur
berjama’ah  di  mushallah/

sekolah? Alasanya?

masjid

melaksanakan  shalat

mushalla karena orang

Saya jarang
berjamaah di
sudah rame di magjid jadi saya shalat di
kelas saya dan bahkan di rumah sgja dan
akhir terlupa menegerjakan shalat.

Apakah kamu sudah bisa membaca Al-

qur’an? Alasanya?

Saya kurang bisa membaca Al- Qu’ran
sebab jarang saya ulangi akhirnya huruf-
hurufnya sering lupa

Apakah semua pelgaran agama Islam
kehidupan
sehari-hari? Apa yang paling susah

sudah kamu terapkan di

diterapkan menurut kamu?

Untuk penerapan pembelgaran belum
semuanya saya terapkan, yang paling
susah adalah shlalat 5 waktu sehari
semalam

Apakah kegiatan
estrakurikuler disekolah sudah dapat
menyalurkan bakat dan minat peserta
didik? Apakah sudah bisa membentuk

religiusitas kamu? Alasannya?

menurutmu

Utuk kegiatan ekstrakurikuler seperti
ROHIS bakat
sebenarnya sudah tapi kami jarang ikut

untuk  menyalurkan
kegiatan tersbut, kalau untuk membentuk
karakter sbenarnya bisa tapi kemauan

kami untuk mengikuti ROHIS kurang.

10

Bagamana menurutmu sarana dan
prasarana disekolah sudah memadai atau
belum daam kegiatan keagamaan?

Alasannya?

Kaau sarana prasarana sekolah masih
kurang, apalagi sarana parasana bagian
keagamaan yaitu mushalla yang masuh

kecil, Labor PAI yang belum memadai




Lampiran 10 :

CATATAN WAWANCARA GURU PAI
Hari/Tangga : Kamis,14 Juli 2022
NamaGuru : Dra Fauziati

Bidang Studi : Pendidikan Agama lslam

NO

PERTANYAAN

JAWABAN

1

Sudah berapa lama Ibu menggar di SMAN 9
Padang?

Saya sudah 59 Tahun
menggjar di SMA Negeri 9
Padang

Bagaimana pandangan Ibu mengenai Religiusitas
pesertadidik di SMAN 9 Padang?

Saya lihat dan saya rasakan
Religiusitas peserta didik
masih kurang impl;ementas
di dalam kehidupan peserta
didik

Menurut Ibu apa sga problematika yang terjadi
dalam proses pembelgaran Pendidikan Agama
Isam sebagai sarana pembentukan religiusitas
pesertadidik di SMAN 9 Padang?

problematika  pembelgaran
pendidikan agama Islam,
ternyata terdapat beberapa
permasal ahan, diantaranya
adalah sebagal berikut: 1).
Peserta didik SMA Negeri 9
Padang masih ditemukan
kurang lancar membaca
Alguran dengan bak dan
bahkan ada pula yang lupa
dengan huruf-huruf hijaiyah
padahal materi  pelgaran
Pendidikan Agama Islam
aspek Alquran telah digjarkan
mulai  tingkat SD sampai
SMA. 2). Kebanyakan
peserta didik SMA Negeri 9
Padang sibuk mencari les

tambahan untuk mata




pelgjaran Umum. Akan tetapi
sangat sedikit mencari les
tambahan menggi padahal
mereka tahu keterampilan
membaca Alquran mereka
kurang baik, seolah-olah
Pendidikan Agama Islam
tidak begitu penting. 3).
Masih banyak peserta didik
yang tidak sanggup
menghapa surah-surah yang
telah ditentukan sesuai bahan
gar. Jika tidak ditakut-takuti
dengan nilai, mereka malas
menghapalnya. Namun, kalau
menghapal lagu tidak payah
disuruh, mereka dengan
senang hati menghapalnya. 4).
Masih banyak peserta didik
yang masih lala menunaikan
shaat fardhu bahkan tidak
melaksanakan sholat fardhu
lima waktu, padahal sholat
fardhu lima waktu merupakan
kewgjiban bagi umat Islam,
misalnya pada adzan
berkumandang di mushala
SMA Negeri 9 Padang masih
ditemukan peserta didik lalai
memenuhi  panggilan azan
sehingga jamaah shalat zuhur
menjadi  sedikit.  padaha
jadwal pelaksana shalat zuhur




berjamaah telah terdata di
SMA Negeri 9 Padang 5).
Masih minimnya peserta didik
melaksanakan shalat Dhuha di
waktu istirahat. 6). Masih ada
di temukan peserta didik yang
apabila di evaluas pada ujian
semester mendapat nilai yang
tinggi ternyata akhlaknya
kurang baik. 7). Masih banyak
peserta didik yang terlambat
datang ke Sekolah terutama
pada Hari Senin dan Jum’at
bahkan di tanyakan shalat
Subuh tidak dikerjakan.

Sehingga proses pembelgaran
pendidikan agama Idam
belum  maksimal  daam
membentuk relegiusitas  di
SMA Negeri 9 Padang antara
lain: a) Faktor peserta didik
yaitu Mash  Kurangnya
Konsentrasi maupun motivasi
dan kurangnya Implementasi
Pengamalan Ajaran Agama
Isam daam  Kehidupan
sehari-hari.

b) Faktor Pendidik dalam
menyampaikan pembelgaran
kurang menguasai metode dan
kurang variatf  sehingga
menimbulkan proses belgar

mengajar yang monoton. C)




Faktor Sarana Prasaran belum
mamada d)Faktor Lingkungan
Sekolah Kurangnya minatnya
peserta didik dalam kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan

Apakah sekolah pernah mengadakan pelatihan
khusus untuk guru mata pelgaran Pendidikan
Agamaldam?

Ada pelatihan, tetapi tidak ada
khusus untuk guru agamasga
tetapi untuk di Musyawarah
Guru Mata Pelgjaran (MGMP)
PAI ada pelatihannnya

Apa Solus Ibu sebagai guru Pendidikan Agama
Islam untuk mengatasi problematika pembelgjaran
pendidikan agama Isam sebaga sarana

pembentukan rel egiusitas pesrta didik tersebut?

Adapun Solus yang saya
gunakan adalah : a) Faktor
peserta didik yaitu Mengubah
trik Memotivasi, Menciptakan
Iklim Kelas yang
Menyenangkan, Membiasakan
peserta didik untuk
mengamalkan gjaran Islam.b)
Faktor Pendidik yaitu
mengikuti pelatihan-pel atihan
keguruan seperti diklat, dan
ikut berpastispas dalam
kegiatan Musyawarah Guru
Mata Pelgjaran (MGMP) PAL.
c) Faktor Sarana Prasaran
memperbaiki dan melengkapi
Sarana  prasarana  yang
dibutuhkan agar dapat
mewujudkan suasana belgar
yang nyaman dan kondusif
bagi peserta didik. d) Faktor
Lingkungan mengadakan

trainig motivasi dan forum




Lampiran 11 :

CATATAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH

SMAN 9 PADANG

Hari/Tangga : Kamis, 21 Juli 2022
Nama  Yuni EraHM, S.Pd. M.S
Jabatan : Kepala Sekolah SMA Negeri 9 Padang

NO | PERTANYAAN

JAWABAN

1 | Sudah berapa lama Ibu bertugas di SMAN 9
Padang ?

Saya sebagai kepala sekolah
d SMA Negeri 9 Padang
sudah 4 tahun

2 Bagaimana pandangan Ilbu mengenai guru
Pendidikan Agama Islam di SMAN 9 Padang?

Pandangan saya terhadap guru
Pendidikan Agama Islam di
SMA Negeri 9 Padang
mempunyai  kualitas yang
bagus, bahkan sudagh sesui
dengan peraturan sudah S.1
dan bahkan sudah ada yang
S.2

3 Bagaimana pandangan Ibu mengenai Religiusitas
pesertadidik di SMAN 9 Padang?

Pandangan saya tentang
relegiusitas peserta didik Pada
hakikatnya pemerintah yang
dituangkan melalui undang-
undang telah  mendukung
pengembangan  kecerdasan
spiritual dalam bidang
pendidikan Daam rangka
menumbuhkembangkan

potensi yang dimiliki peserta
didik agar menjadi manusia
yang memiliki keimanan serta
ketakwaan kepada Tuhan
YME, sekolah juga ikut




mendukung melalui vis dan
misi sekolah yaitu terciptanya
peserta didik yang berprestasi,
cerdas secara iman dan juga
takwa. Poin yang paing
penting peserta didik
merespon motivasi yang telah
kami berikan dengan bak
tidak hanya saat di dalam
kelas tetapi juga saat di luar
kelas, namun yang mash
menjadi kendala atau
hambatan adalah  masih
kurangnya kesadaran dari
peserta didik dalam
pengamalan nilai ke-Islaman
sepertinyga masih  adanya
peserta didik yang
meninggalkan Shalat
fardhunya,jarang melaksankan
shakat Dhuha, masih kurang
pandai membaca Al- qur’an.
Selain itu ada peserta didik
yang kurang mendapatkan
dukungan atau motivasi dari
orang tua sehingga hal-hal
yang biasa dilakukan di luar
sekolah akan terbawa-bawa
ketika berada di sekolah

Menurut pengamatan Ibu, apa sgja problem yang
dihadapi oleh guru PAI dalam meningkatkan
kualitas pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di
SMAN 9 Padang?




Apakah sekolah pernah mengadakan pelatihan
khusus untuk guru mata pelgaran Pendidikan
Agamalslam di SMAN 9 Padang?

Kalau pelatihan khusu untuk
agama Islam tidak ada, tetapi
pelatihan untuk semua guru
ada, biasanya untuk pealtihan
masing-masing bidang studi

itu sudag MGMP-nya.

Apa kiat atau strategi bapak dalam mengatasi
problem yang dihadapi oleh guru Pendidikan
Agama Islam tersebut?

Kiat saya dalam memghadapi
problem guru- guru saya saya
kan menyuruh aktif pergi
MGMP dan juga memberikan
kesempatan kepada guru me
ngikuti KKG, pelatihan yang
berad di luar sekolah.

Bagaimana kualitas pembelgaran Pendidikan
Agamalslam di SMAN 9 Padang?

Kuaditas Pembelgaran di
Sekolah SMA Negeri sudah
bagus.




Lampiran 12 :

CATATAN WAWANCARA DENGAN WAKIL KURIKULUM

SMAN 9 PADANG

Hari/Tangga : Senin, 25 Juli 2022

Nama : DinaMarlini, M.Pd
Jabatan : Wakil Kurikulum
NO | PERTANYAAN JAWABAN
1 | Sudah berapa lama Ibu bertugas di SMAN 9 | Saya bertugas di SMA Negeri
Padang? 9 Padang sudah 25 Tahun
2 Bagaimana pandangan Ilbu mengenai guru | Pandangan saya Seluruh guru
Pendidikan Agama Islam di SMAN 9 Padang? yang berada disekolah ini
termasuk guru pendidikan
agama Isdam telah memenuhi
standar kualifikasi
keprofessionalitasan dan
sudah kompeten  dalam
bidangnya
3 Bagaimana pandangan Ibu mengenai Guru | Dalam pandangan saya Guru
Pendidikan Agama Islan di SMAN 9 Padang | PAl  sudah  menjalankan
dalam menjaankan Kurikulum? Kurikulum sesua aturan.




Lampiran 12 :

CATATAN WAWANCARA DENGAN WAKIL SARANA PRASARANA

SMAN 9 PADANG

Hari/Tangga :.Jum’at, 22 Juli 2022

Nama > Alfiniswati, S.Pd
Jabatan : Wakil Sarana Prasarana
NO | PERTANYAAN JAWABAN
1 | Sudah berapa lama Ibu bertugas di SMAN 9 | Saya bertugas di SMA Negeri
Padang? 9 Padang sudah 23 Tahun

2 Bagaimana pandangan Ibu mengena Sarana
prasaran di SMAN 9 Padang?

Pandangan saya menegnal
sarana parasaran di  SMA
Negeri 9 Padang Bahwa
sarana dan prasarana dalam
pembelgjaran pendidikan
agama Islam antara lain: “
kurs dan mega mash ada
yang rusak. alat peraga untuk
jenazah belum ada, infocus di
setiap kelas sudah ada, tetapi
speker aktif untuk masing-
masing infocus belum ada,
kemudian Kurang pandai guru
pendidikan agama idam
menggunakan Infocus dan
jarang di gunakan disebabkan
hanya menggunakan metode
ceramah, seharusnya sekolah
yang sebagus dan segagah ini
harus bisa menggunakan aat
infocus untuk menyampaikan
materi pelgaran  sehingga

guru bisa mempersiapakan




bermacam media.

Apa sgja Sarana Prasaran yang masih dibutuhkan
di SMA Negeri 9 Padang dalam menunjang Proses
Pembelgjaran?

Sarana Prasaran yang masih
dibutuhkan di SMA Negeri
9 Padang dalam
menunjang Proses
Pembel gjaran berkaitan
dengan sarana maupun
prasarana antaralain:

a. Kursi dan mgayang masih
rusak

b. Speker aktif untuk di
sambungkan ke Laptop
terbatas

c. Alat praktek yang dimiliki
terbatas seperti aat
penyelenggaraan jenazah

Labor PAI yang belum
dimilik




Documentasi

Gambar 1 ( Wawancara dengan kepala SMA Negeri 9 Padang
(Tbu Yuni EraHM, S.Pd, M.Si )

E&

Gambar 2 ( Wawancara dengan Guru PAI (Ibu Fathul Husni,
S.Pd.l)



Gambar 3 ( Wawancara dengan Guru PAI (Bapak Robi Aroka, M.Pd)

Gambar 4 ( Wawancara dengan Guru PAI (Ibu Dra.Fauziati )



Gambar 6 ( Wawancara dengan Wakil Sarana Prasaran (Ibu Alfiniswati, S.Pd)



Gambar 8 ( Wawancara dengan Peserta Didik SMAN 9 Padang )



Gambar 10 Prose PBM (Ibu Fathul Husni, S.Pd.l)



Gambar 12 Proses PBM (lbu Dra. Fauziati)



Gambar 13 Peserta didik yang terlambat di Hari Senin.

Gambar 14 Peserta didik yang terlambat di Hari Jum’at



Gambar 15 Peserta didik yang yang tidak Shalat Zuhur Berjama’ah



Gambar 17 Pembentukan Karakter Pesertadidik SMA Negeri 9 Padang
(Kultum)



Gambar 18 Pembentukan Karakter Pesertadidik SMA Negeri 9 Padang
(Shalat Berjamaah)

=
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Gambar 19 Pembentukan Karakter Pesertadidik SMA Negeri 9 Padang
(Membaca Al-Quran)



Gambar 20 Pembentukan Karakter Pesertadidik SMA Negeri 9 Padang
(Membaca Al-Quran)
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